HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA TERHADAP
REGULASI DIRI DALAM BELAJAR PADA SISWA MENENGAH
KEJURUAN
SKRIPS

Diajukan Kepada Fakultas Psikologi Universitas Isam Riau

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Strata Satu (S1) Psikologi

¢

A\ “

r’
o
r
)
ry
[
;
¢
[

%

NURUL KHOFIFAH

188110106

PROGRAM STUDI ILMU PSIKOLOGI
FAKULTASPSIKOLOGI
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU

2023



LEMBAR PENGESAHAN
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA TERHADAP
REGULASI DIRI DALAM BELAJAR PADA SISWA SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN

NURUL KHOFIFAH
188110106

Telah Dipertahankan Di Depan Tim Penguji Pada Tanggal
5 Januari 2023

DEWAN PENGUJIL ANDA TANGAN

V " P“éka baru,

- Méngesahkan

* Dekan Fakultas Psikologi
Dekar Faku y
A\ S”i |4 } L

Arief. M. Psi.. Psikolog) -




HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Nurul Khofifah

NPM 188110106

Judul Skripsi : Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dengan Regulasi Dir1

Dalam Belajar Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini merupakan karya ilmiah
yang saya buat sendiri dan belum pernah di ajukan Universitas manapun.
Berdasarkan pengetahuan saya sejauh ini tidak ada karya ilmiah atau pendapat
orang lain mengenai yang ditulis atau di publikasikan oleh orang lain, namun karya
yang sudah dituliskan akan disebutkan dalam daftar Pustaka. Sehingga Ketika hal-
hal tidak sesuai dengan pernyataan ini, peneliti siap untuk di cabut gelar sarjana

nya.

Pelgggbam, 1 Desember 2028

&) S L
14AAKX28633463%

Nurul Khofifah

18811010106



HALAMAN PERSEMBAHAN
Sujud syukur sebagai
hambamuY a allah
Atasizin allah
Dapat saya persembahkan skripsi ini untuk :
Bapak, Ibuk tercinta sebagai orang tua
yang selalu memberikan kasih sayang yang luar biasa
kepada sayadan doa doatulus yang selalu Bapak 1buk
panjatkan.

Serta abang-abang dan kakak-kakak iparku tersayang



MOTTO

INGATLAH, KEBAHAGIAAN TIDAK TERGANTUNG PADA
SIAPA DIRI KAMU ATAU APA YANG KAMUMILIKI, TETAPI
SEPENUHNYA BERGANTUNG PADA APA YANG KAMU
PIKIRKAN

-DALE CARNEGIE-



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmaanirrahiim.....

Alhamdulillahi rabbil’alamin, segala puji dan syukur kehadirat Allah
SWT, yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayahnya kepada penulis
dan atas izin-Nyalah sehingga penulis dapat menyesuaikan penyusunan
skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial K eluarga
terhadap Regulas Diri Dalam Belajar Pada Siswa Sekolah M enengah
K g uruan”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat gunamemperoleh
gelar sarjana program studi strara 1 (S1) pada Fakultas IImu Psikologi
Universitas Islam Riau.

Dalam pelaksanaan penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa
skripsi initidak terlepas dari bantuan berbagai pihak baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pada kesempatan kali ini penulis dengan segala
kerendahan hati ingin mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan saya Kesehatan

sertakemudahan selama menyelesaikan penelitian ini.

2. Bapak Prof. Dr. H Syafrinaldi, SH., MCL selaku Rektor Universitas

|slamRiau.

3. Bapak Yanwar Arief, M.Psi.,, Psikolog selaku Dekan Fakultas

PsikologiUniversitas Islam Riau.
4. Bapak Dr. Fikri, SPsi., M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas

PsikologiUniversitas |slam Riau.



10.

11.

12.

Ibu Lisfarika Napitupulu, M.Psi,. Psikolog selaku Wakil Dekan ||

FakultasPsikologi Universitas I slam Riau.

Ibu Yulia Herawati, S.Psi., M.A selaku Wakil Dekan |11 Fakultas
PsikologiUniversitas | slam Riau.

Ibu, Juliarni Siregar, M.Psi., Psikolog Selaku ketua Program Studi

FakultasPsikologi Universitas Islam Riau serta Dosen Penasehat
Akademik.

Bapak Didik Widiantoro, M.Psi., Pskolog Selaku Sekretaris
Program StudiFakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

Ibu Yulia Herawati, S.Psi., M.A Selaku Pembimbing skripsi yang
dengan sabar dan ikhlas memberikan ilmu serta mengarahkan
penulis selama prosespembuatan skripsi.

Bapak/lbu dosen dan staff karyawan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Terima kasih atas dukungannya yang sangat bermanfaat bagi
penulis, serta telah memberikanilmu dan berbagai pengalaman
selama penulis belgjar di Fakultas Psikologi Universitas |slam Riau.
Bapak Muhammad Hidayat, S.T., M.Pd selaku kepala sekolah
SMKN 1 Rimba Melintang. Yang sudah memberikan izin dan
memberikan masukanserta semangat kepada peneliti.

Ibu Dwi Septi Afrianti selaku guru BK dan Ibu Kamalisa sebagai
staff di sekolah SMKN 1 Rimba Melintang, yang sudah

mendampingi peneliti selama melakukan penelitian berlangsung



13.

14.

15.

16.

17.

18.

14.

Terima kasih kepada Bapak Zulfikar Nikmat, SH dan lbu
Almansyahnis, S.Pd. sudah menjadi orang tua yang sangat hebat.
Terimakasih selalu  mendoakan saya,dukungan, perhatian,
motivasi, dan kasih sayang yang sangat berlimpah untuk saya
sehingga saya bisa menyelesaikan tugas akhirini.

Terima kasih kepada bang Odi, bang Nanda, bang Fauzan, bunda
Dila, umi Intan, kak Gavita, adek Anggi, Alfi, serta seluruh
keluarga yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Terima kasih kepada Muthia, Rani, Puga, Sherin, Indah, Yang
menjadi teman sharing dan turut membantu serta memberikan
dorongan dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini

Terima kasih untuk Khairunnisa Murizal, S.Pd yang sudah
bersedia menemani dan memberikan semangat selama
mengerjakan tugas akhir.

Terima kasih kepada seluruh siswa SMKN 1 Rimba Melintang
yang sudah bersedia membantu mengisi kuesioner yang telah
peneliti sediakan.

Terima kasih kepada Ulan, Mardha, Caca, Sukma,, Dila serta
teman teman yang memberikan semangat dan dorongan selama
mengerjakan skripsi ini.

Kepada teman-teman Angkatan 2018 dan kakak adik tingkat

Fakultas Psikologi yang tidak dapat disebutkan namanya satu

Vi



15.

persatu yang turut membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Kepada semua pihak yang telah bersedia membantu selama
prosespenyelesaian skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu.

Penulis ucapkan terima kasih atas bantuan, dukungan dan
motivasinya.Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak orang.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwasanya penulisan skripsi ini
masih belum mencapai kesempurnaan, sebab adanya keterbatasan
kemampuan penulis. Untuk itu, setiap bentuk kritik dan saran
membangun sangat di harapkan penulis serta diterima dengan senang
hati. Semoga segala amal jariah dibals dengan balasan yang berlipat

ganda oleh Allah Swt. Aamiin Yaa Robbal ‘4lamin.

Pekanbaru,1 Desember 2022

Nurul Khoffah

vii



DAFTAR IS

HALAMAN PERNYATAAN L.t I
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt I
MOTTO.... ey, S A RN P /N i
KATA PENGANTAR .ottt s a e e e anees v
DAFTAR IS{RY... A ... WA\Y.. ... A4 ... viii
DAFTAR TAESF "R Ry B S SEE—— ... . S Xi
A B ST RAK ... .. O . sy ... J S Sy . Xii
ABSTRACT .. e . N . A . | e R Xiii
BAB 1 PENDARIUL UAINR. /¥.. S ——. .| = . — e o 1
1.1 [ESarBildang .. W ... .} == .. V... Rt 1

12  Rlynusan Masalah.... Wumsstim | ) | e sy 7

1.3 TukaeRenelitian...... oupmee. L. 1.1 SR ... ... 7

14 Mahigat Fenclitiamm:. ...\ 2N 21N - 2 7

BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA L.t 8
2.1 Regulasi Diri dalam Belgjar..........cccoeveiiiiie it 8

2.1.1 Pengertian Regulasi Diri dalam Belgjar ............cccocceeiveeiiieecnnnnnn, 8

2.1.2 Aspek Regulasi diri dalam Belgjar.............ccceeeviveeviieeiiieeene. 11

2.1.3 Faktor Yang mempengaruhi Regulasi diri dalam Belgjar ........... 12

2.1.4 Strategi Regulasi Diri dalam Belgjar.........cccccoeevcieeviiee e 13

2.2 Dukungan Sosial Keluarga.......cocveeviuiieiieeiieee e e cie e 16

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial Keluarga..........ccccceeevcvieeeeciiieeneenns 16

2.2.2 Aspek Dukungan sosial Keluarga............cceueeeieriovieseeesieanneens 18

viii



2.2.3 Faktor Y ang Mempengaruhi Dukungan Sosial Keluarga............ 19
2.2.4 Jenis Dukungan Sosial Keluarga...........cccevevieeeiiiieesiieeesiee e, 22

2.3 Hubungan antara Regulasi Diri dalam belajar dengan Dukungan Sosial

Keluarga....... ol e S R S . . 23
2.4 LipoiessTRy,,, . A, A 0NN e, () 26
BAB [I1 METODE PENELITIAN ...oiiiiiie it 27
3.1 VajabelPEEtian s\ Y. .. ... N 5. 27
3.2 DeliRFOpaasionald@ ... L TN U ... . S 27
3.2.1 Definisi Operasional Regulasi Diri dalam Belgjar ....................... 27
3.2.2 Definisi Operasional Dukungan Sosial Keluarga..........ccocceeeueeee 28
3.3. Popliles daiiSanpel W ... .. = . = D . A 29
3.3.1Repllas . 4. Y. W o . M = = . 29
3.3.2 Smpalh. [, .. DR | | | 30
3.4 Metode Pengumpulan Data........cueeecveeiieeesiiee e eeee s s esnaeas 30
3.4.1 Skala Regulasi Diri dalamBelajar............ccccoeeviieeiiieeiiiee e 31
3.4.2 SkalaDukungan Sosial Keluarga..........ccoceeveeeeiiieeiiieeesiiecannen. 33
3.5 Validitasdan REli@bilitas .........ccoviierieieniiinienieneise s 55
3.5.1Validitas....... N A ... N SEE, . Sy 35
3.5.2 Reliabilitas....... ..., N, ... .. ............. 35
3.6 Metode ANaliSIS Data...........ccceeiiiiiiiiiie e 36
.7 UJINOIMEIITES ..vveiieiiieeie ettt a e e s e e e e e nraee s 36
. WO 2, B N A NOE R ] - B e 36
B UJiE HIPOLESIS.....eviiieiiiiiie ettt 36
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooo ittt 34
4.1 Prosedur Penelitian..........ooeoiieiieieee s 37



4.1.1 Persigpan Alat Ukur Penelitian ..........cccooceeviieniiien e 37

4.1.2 Pelaksanaan Uji CODA...........ccceriiiiiiiiieciiee e 37
4.1.3HaSH UjJi CODA......veeieiiiiiiiie ittt 38
4.3 HaSi ANAlISIS DAA.....ccccveeiiiiiueiiiie ittt sineesneesnee s 41
4 3P aeRemonrehimmm, . A . A N CB B B, LY 41
A ek ... ...y pscr e e oo ST 43
4.4 Hasil Uji ANAlISISDA@.........eeeerieririieeieieesiesieseeee e st snesneenee e sneenes 46
4.4 1 [T NOrMBIITES. ... . ierrennasibnnannede bresannassnnnannesseee s sushantins e snnnaasans 46
4.4. 2001 LANMIETIEES B, ..y . & . B o ey . 47
4.4. 3EFHIBOIESS . /1. ... 0 . | N Rt oy 48
4.5 PemiBahasaiime /1. 4 .. .| = . e 40 49
SAB V PENUTIEBER ... &.... N . W — = ...\ = == .. ¥... 54
5.1 Kesifipulam. . ... Soumsmunne. ). | | Errn e, . oy . 54
52Saran il M ... N L e 54
5.2.1 Kepata SiSuamimime.........../ ) I 2. 70 ... A 54
5.2.2KepadaOrang TUA........ccceeicueeeiieeeiieeecieeesreeeesneeeesneeesssseaanneeas 55
5.2.3 Kepada SEKOlah. ........coooveei it cseee e s imansde e e 55
5.2.4 Kepada Peneliti Selanjutnya............ccceeieeeeciiciiiiee i, 55
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 DaalSiana, .. eh.. M. B s 0 Y 29

Tabel 3.2 Blue Print Skala Regulasi Diri dalam Belagjar (Sebelum Try
OV g A 32

Tabel 3.3. Blue Print Skala Dukungan Sosial Keluarga (Sebelum Try Out)34

Tabel 4.1 Blue Print Skala Regulasi Diri dalam Belajar setelah TryOuit ..... 39
Tabel 4.2 Blue Print Skala Dukungan Sosial Keluarga Setelah TryOut ..... 40
Tabel 4.3 Data Demografi Penelitian...........cccccvvviveeeiieee i eiee e 42
Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Penelitian............ccoooeeeicvcniee e 43
Tabel 4.5 RUMUS K@LEQOIISASI .....uvveeviiveeiuireesireeeseniesisesesnsenesnseeesnssesssnsens 44

Tabel 4.6 Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Dukungan Sosial Keluarga 45

Belajar..... Bl 2 .. S e Ak B TR N 45
Tabel 4.8 Hasil Uji NOrmalitas. ........cccoviinerinisiinienienienesesiesie s seees 46
Tabel 4.9 Hasil Uji LINIENIEaS .....coevveeiirieiieieie et 47
Tabel 4.10 Hasil Uji HIPOLESIS.......v.eveeeeeeeeseeeeeseeseessesseseesssasssssessessessene 48

Xi



HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN
REGULASI DIRI DALAM BELAJAR PADA SISWA SEKOLAH

MENENGAH KEJURUAN

NURUL KHOFIFAH
188110106

ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia di lingkup Asia, Indonesia menempati urutan
terakhir daril2 negara pada bidang kualitas pendidikan. Ini membuktikan
rendahnya regulasi diri dalam belgjar siswa. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut bisaterjadi, salah satunya yaitu dukungan sosial
keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan regulasi diri dalam
belajar. Subjek penelitian berjumlah 207 orang siswa disekolah SMKN X
Rimba Melintang. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified
sampling. Metode pengambilan data menggunakan skala Dukungan Sosial
Keluargayang disusun oleh Arini (2013) yang berjumlah 27 item dan Skala
Regulasi diri dalam belgjar yang disusun oleh Herawaty (2013) yang
dimodifikasi oleh peneliti berjumlah 31 item. Analisis data menggunakan
Uji Korelasi Product momen pearson, hasil yang diperolen adanya
hubungan yang signifikan dengan koefisien korelasi r = 0,437 dengan p =
0.000 (p<0,05) dimana didapatkan hasil yang positif diantara dua variabel
tersebut. Semakin tinggi Dukungan Sosial Keluarga semakin tinggi
Regulasi Diri Dalam Belajar

Kata Kunci : Dukungan Sosial Keluarga, Regulas Diri dalamBelajar, Sswa
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RELATIONSHIPBETWEEN FAMILY WITH SOCIAL SUPPORT
SELF REGULATION IN LEARNING IN SCHOOL STUDENTS

VOCATIONAL SCHOOL
NURUL KHOFIFAH
188110106
ABSTRACT

Education in Indonesia in the scope of Asia, Indonesia ranks last out of 12
countries in the field of education quality. This proves the low self-
regulation in student learning. There are several factors that cause thisto
happen, one of which is familysocial support. The purpose of this study
was to determine whether thereis a relationship between family social
support and self-regulation in learning. The research subjects were 207
students at SMKN X Rimba Melintang. The sampling technique uses
stratified sampling. The data collection method used the Family Social
Support scale compiled by Arini (2013) which totaled 27 items and the Self-
Regulation Scale in learning compiled by Herawaty (2013) which was
modified byresearcherstotaling 31 items. Data analysis used the Pearson
MomentProduct Correlation Test, the results obtained were a significant
relationship witha correlation coefficient of r = 0.437 with p = 0.000 (p
<0.05) where positive results were obtained between the two variables.
The higher the family social support, thehigher self-regulation in learning

Keywords. Family Social Support, Self-Regulation in Learning, Students
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Pada kehidupan manusia, pendidikan menjadi satu unsur dasar.
Nonformal, formal, sertainforman merupakan tigajalur pendidikan di Indonesia.
Sebagal |lembaga pendidikan formal, sekolah diharapkan memilikikualitas yang
baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat guna mencetak generasi penerus
yang unggul (Mutagin, 2021).

Pendidikan di Indonesia kualitasnya cukup memilukan. Diberikan bukti
melaui penelitian Palitical and Economic Risk Consultant (PERC), di lingkup
Asia, Indonesia menempati urutan terakhir dari 12 negara pada bidang kualitas
pendidikan. Selain itu, Indonesia menempati urutan 72 dari 77 negara menurut
Quality of Education Survey yang diterbitkan oleh Programme for
International Student Assessment (PISA).

Kegiatan belgar dan perilaku para remga tidak bermanfaat bagi
perkembangan potensi remaja. Hal itu terbukti pada 18 November 2019bahwa
Satuan Polisi Pamong Pragja (Satpol PP) Agus siap menindak tegas bagi pelagjar
yang ketahuan membolos saat jam mata pelgaran. Hal itu disampaikan oleh

Kepaa Satpol PP Agus



Pramono, pihaknya akan intensifdalam pembinaan pelgjar yang ketahuan
bolos saat jam pelgaran. “kalau sudah jam sekolah harus sekolah dikarenakan
mereka menjadi generasipenerus bangsa,” kata Agus. Kami informasikan kepada
guru dan orang tuabahwa pembinaanakan dilaksanakan.
(https://www.riaul.com/berita/pekanbaru/157406404533-Pel g ar-Bol os-Sekol ah-
Terjaring-Razi a-Satpol -PP-Pekanbaru- Temukan-Bungkusan-Rokok-dan-Pisau-
Cutter)

Berdasarkan hasil wawancara singkat bersama salah seorang guru di sekolah
X Rimba Melintang . Pada hari Rabu tanggal 11 Mei 2022 bahwa masih banyak
siswa yang datang ke sekolah tidak tepat waktu atau terlambat,siswa tidak segera
memasuki kelas melainkan tetap berkeliaran di luar kelas hingga gurunya datang,
beberapa siswa pergi keluar kelas di saat jam pelgjaran, mereka tidak memiliki
semangat dalam belgjar sehingga mereka bercerita ketika waktu belgjar di kelas,
kemudian bukan mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu dan tidak kreatif
dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sehingga mereka saling mencontek.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas yang di alami murid, maka
disebutkan bahwa murid tersebut mempunyai regulasi diri yang rendah. Regulasi
diri dalam belgjar menjadi makna lain dari kata regulasi diri (Pintrich & Groot,
1990). Siswa yang aktivitas belgjarnya menyimpang berarti mempunyai regulas
diri yang rendah (Farah, dkk, 2019).

Regulasi diri siswa memberikan bantuan siswa dalam proses belgjar. Prestasi
bisa didapatkan dengan mudah oleh mereka yang memanfaatkan pengaturan diri

dengan baik. Orang dengan regulasi diri yang baik adalah mampu dan mau inisiatif
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belgjar, tanpa bantuan orang sekitar baik dari segi tujuan pembelgaran, metode
pembel g aran maupun evaluas hasil pembelgaran.

Regulasi diri dalam belgjar yakni konsep bagaimana individu menjadi
regulator atau adaptor melalui pembelgaran mereka. Persepsi dalam regulasi diri
dalam belgjar bukan kecakapan mental layaknya kemampuan akademik atau
kecerdasan, tetapi prosestransformasi menjadi kemampuan akademik (Zimmerman
dan Martinez Pons, 1988). Seorang siswamencapai hasil belgar baik ketikaiasadar
mempunyai tanggung jawab serta mencari tahu cara belgar efektif. Murid seperti
itu dapat disebut sebagai murid dengan regulasi diri, hal ini berdasarkan pendapat
Zimmerman dan Martinez Pons (2001).

Regulasi diri dalam belagjar ialah faktor utama yang perlu diperhatikan dalam
menggapal hasil belgjar secara maksma , harus dapat menentukan waktu
belajarnya sendiri, memilih kegiatan yang mendukung keberhasilan belgjar serta
melakukan penyusunan strategi belgjar yang bisa memberikan petunjuk dimana
dirinya mampu menjawab sendiri (Farah dkk, 2019).

Tetapi kenyataan di dunia pendidikan yang berkembang menunjukkan
sebaliknya, pada riset yang dilakukan oleh Pratiwi dan Laksmiwati (2016) dapat
dilihat bahwa fenomena pada murid kurang mampu mandiri dalam proses belgjar.
Regulasi diri dalam belgar yang rendah dapat menimbulkan gangguan mental
seperti stress akademik (Priskiladan Siti, 2019), kecemasanakademik (Etiafani dan
Anisa, 2015),dan prestasi belgjar yang rendah (Latipah, 2010). Dalam aspek
Kognitif sosia menurut Thoresen dan Mahoney (Zimmerman, 1989)

mengemukakan dimana faktor lingkungan, perilaku, serta individu menjadi tiga



faktor pada pengaturan diri dalam belgjar. Faktor lingkungan layaknya lingkungan
sosia, sekolah, keluarga, serta fisik. Faktor perilaku layaknya personal self
reaction, environment self reaction, sertabehaviour self reaction. Sedangkan faktor
individu mengena pengetahuan diri, kemanjuan diri, metakognitif, keterampilan,
serta tujuan yang bisa dicapai.

Unsur lain yang yang diduga adanya pengaruh pada regulasi diri dalam
belgjar ialah dukungan sosia keluarga. Hal ini menjadi cara guna menunjukkan
penghargaan untuk orang lain (Smet, 1994), jaringan sosia, instrumen, serta
bantuan emosional merupakan beberapa hal yang diliput dalam dukungan sosial.
Kenyamanan emosional serta psikologi yang diberikan untuk individu yakni

dukungan sosial. Salah satu dukungan adal ahdukungan keluarga.



Menurut Hurlock (dalam Adicondro,2011) dukungan keluarga merupakan
penerimaan, perhatian dan kepercayaan diri meningkatkan kebahagiaan remaja.
Sehingga remaja tersebut dapat menumbuhkan rasa percaya diri saat mengerjakan
tugas yang mereka hadapi. Dikarenakan keluarga merupakan orang terdekat dalam
hidup seseorang. Maka dari itu, dukungan sosial keluarga membantu kaum muda
memecahkan masalah. Oleh karenanya bisa ditinjau dimana dukungan sosia

keluarga memegang peranan utama.

Daam pendapat Friedman (2013), dukungan emosional, instrumental,
evaluatif, sertainformasiona merupakan sikap dukungan keluarga. Hal ini penting
dalam aktivitas belgar siswa agar siswa lebih memiliki kesadaran diriuntuk belgjar,
rasa percaya diri dalam menyesuaikan tugas-tugasnya, kreatif, eksploratif dan
mengembangkan diri dalam belgjar (Nasution, dkk, 2020).

Hasil survey wawancara yang dilakukan dari salah satu guru di SMKNegeri
Rimba Melintang padatanggal 11 Me 2022 bahwa sebagian orang tua siswa yang
tidak pernah menanyakan perihal pembelgjaran di sekolah kepadasiswa, wali murid
enggan memberi nasihat untuk anaknya membaca ketika dirumah, orang tua
bersikap acuh tak acuh seolah mereka sudah memberikan tanggung jawab
sepenuhnya kepada pihak sekolah.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan bisa diambil simpulan dimana
dukungan sosial keluarga masih sangat rendah. Support keluarga yang rendah dapat
mempengaruhi rendahnya motivasi belgjar pada siswa (Emeralda dan Kristiana,
2018), mempengaruhi kesgahteraan subjektif (Rulanggi & Novira, 2021),

rendahnya prestas belgjar (Melisa dan Putra, 2021) dan rendahnya regulas diri



dalam belgjar (Dami dan Parikaes, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Mulyana dan Bashori (2015) menyatakan bahwa
regulasi diri dalam belajar mempunyai korelasi positif dengan dukungan sosia
keluarga. Ha tersebut searah pada riset yang dilaksanakan Adicondro dan
Purnamasari (2011) adanya kaitan positif regulasi diri dalam belgar dengan
dukungan sosial keluarga. Penelitian lainnya yakni dukungan sosial oleh Lubis dan
Aziz (2015) dan keberfungsian keluarga oleh Gunawan dan Setianingrum (2018)
yang mempunyal kaitan positif dengan Regulasi diri dalam belgjar.

Berlandaskan beberapa paparan tersebut dapat disimpulkan dimana dukungan
sosial keluarga mempunyai kaitan positif dengan regulasi diri dalam belgjar. Oleh
karenaitu peneliti ingin meneliti mengenai hubungan yang positif antara dukungan
sosial keluarga dan Regulasi diri dalam belgjarpada siswa SMK Negeri X Rimba

Melintang.



1.1 Rumusan Masalah

Melalui latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka terdapat
rumusan masalah yakni “Apakah terdapat Hubungan antara Dukungan Sosial
Keluarga Dan Regulasi diri dalam belgjar Pada Siswa SMK Negeri X Rimba
Melintang”.

1.2 Tujuan Pendlitian

Peneliti menerapkan tujuan guna mencari tahu hubungan antara Dukungan
Sosial Keluarga dan Regulasi Diri dalam Belgjar pada siswa SMK Negeri X Rimba
Melintang.

1.3 Manfaat Pendlitian

Pendlitian ini mempunyai beberapa manfaat yakni :

1.3.1 Manfaat Teoritis

Bisa dipergunakan menjadi acuan oleh penelitian lain untuk bidang psikol ogi
khususnya psikolos pendidikan, psikologi perkembangan, psikologi sosial. yang
berkaitan dengan Regulasi diri dalam belgar, hargpannya anaisis ini bisa
meningkatkan pengetahuan tentang Regulasi diridalam belgjar.

1.3.2 Manfaat Praktis
Harapannya bisa memberi manfaat dikemudian hari serta dapat mengarahkan

siswa agar bisa memberikan peningkatan regulasi diri dalam belgjar



BABII

TINJUAN PUSTAKA
2.1 Regulas Diri Dalam Belajar
2.1.1 Pengertian Regulas diri dalam belajar

Regulasi Diri dalam Belgjar adalah jenis pembelgaran khusus yang
tugasnya menyerap dan melakukan pengambilan keputusan mengenai apa
yang penting untuk dipelajari, serta tidak ada rencana di luar pembelgjaran
yang memungkinkan siswa mengatur diri sendiri sehingga siswa tersebut
belajar sendiri (Zimmerman, Nahariani, Pepin & Nursalam, et al., 2016).
Zimmerman kemudian menemukan dimana pelajar dengan pengaturan diri
yang baik termasuk aktif dalam belgjar melalui metakognisi, motivasi dan
perilaku.

Menurut Ormord (2009), Regulasi diri dalam belagjar ialah Kegiatan di
mana siswa juga melakukan pengaturan pada proses pemusatan mental,
seperti berupaya memusatkan perhatian dan kemampuan menyelesaikan
tugas belagjar, bukan hanya tingkah lakunya disebut regulasi diri dalam
belajar. Regulasi diri dalam belajar membangun tujuan pembelajaran,
memantau, mengatur dan mengarahkan perilaku, motivasi, serta pemikiran
guna memandu tujuan (Latipah, 2010).

Woolfolk (2009) Regulasi Diri dalam Belgjar yakni proses dimana

pelajar melakukan pertahanan emosi, perilaku, serta persepsi



diarahkan sistematis pada tujuan. Belgjar regulasi diri dalam belgjar
dapat berlangsung jika siswa secara sistematis mengorientasikan perilaku dan
persepsinya dengan memperhatikan instruksi, tugas, mengolah pengetahuan,
serta melakukan pengulangan informasi guna mengembangkan kemampuan
positif mengenai kemampuan belgjar.

Menurut Santrock (2007) Kapasitas untuk menghasilkan dan memantau
ide, perasaan, serta sikap seseorang guna melakukan pencapaian suatu tujuan
dikenal sebagai regulasi diri dalam belgjar. Dimana aspek ini yakni aspek
akademik, yang meliputi pengembangan pemahaman membaca, keterampilan
menulis, mengetahui perkalian, dan mampu merumuskan pertanyaan atau
pernyataan yang bermakna.

Zimmerman dan Schunk (2012) mengungkapkan Regulasi diri dalam
belajar mempunyai kesanggupan untuk mengaktifkan, menyesuaikan serta
mempertahankan kemampuannya terutama dalam hal belgjar. Pengalaman
dan aktivitas belajar menggunakan berbagai proses yang relevan dengan diri
sendiri. Strategi Regulasi diri dalam belgjar yakni tindakan serta prosedur
yang memberikan petunjuk pada siswa proses pemerolehan informasi
termasuk persepsi, tujuan, serta mediator (Zimmerman, 1989).

Regulasi diri dalam belajar Menurut Chin (dalam Kristiyani,2016)
adalah proses dimana pelgjar mampu mengimplementasikan strategi melalui
pemodifikasian motivasi, metakognisi, serta kognisi. Strategi kognitif
melibatkan upaya menghafal dan mempraktekkan materi secara terus

menerus, serta mengkonstruksi serta mengorganisasikan materi. Strategi
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metakognitif termasuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dokumen
telah diusulkan. Strategi motivasi termasuk memperlakukan belajar sebagai
kebutuhan pribadi, membangun harga diri, dan terus mendorong melalui
kesulitan.

Schunk (2008) memberikan penjelasan Regulasi diri dalam belgjar akan
bisa dilaksanakan dengan baik ketika siswa melakukan pengarahan kognisi
serta perilaku secara sistematis melalui pemerhatian instruks tugas,
mengolah serta melakukan pengintegrasian pengetahuan, pengulangan
informasi guna diingat, serta melakukan pengembangan serta pemeliharaan
keyakinan positif mengenai kemampuan diri.

Berlandaskan pemaparan diatas ditarik kesimpulan yaitu regulasi diri
dalam belgjar ialah saat seseorang mampu guna memfokuskan perasaan,

pikiran dan perbuatan agar mencapai tujuan dalam belgjar.
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2.1.1 Aspek Regulas diri dalam belajar
Pendapat Zimmerman (dalam Ghufron dan Risnawita, 2011)

memberipernyataan dimana self-regulation dalam belgjar tiga aspek, yakni:

a Metakognitif
Metakognitif merupakan Pengaturan diri individu dapat
direncanakan, diatur, diukur dan diarahkan sebagai proses

perilaku,seperti pembelgjaran kognitif.

b. Motivas
Motivasi yakni fungsi fundamental kebutuhan kontrol serta

berkaitan dengan kemampuan dalam diri individu.

c. Perilaku
Perilaku yakni upaya individu yang produktif guna pengaturan diri,
pemilihan ataupun penggunaan, penciptaan dan dukungan

lingkungan untuk kegiatan mereka.

Beberapa beberapa aspek telah dipaparkan, Aspek pembelajaran
regulasi diri dalam belajar yang akan digunakan dalam penelitian
mencakup tiga aspek berdasarkan teori Zimmerman, yaitu aspek

metakognitif, motivasional, dan perilaku.

2.1.2 Faktor Yang M empengaruhi Regulas diri dalam belajar
Dalam pendapat Zimmerman dan Pons (dalam Ghufron & Risawita,

2012), terdapat tiga faktor yang memberikan pengaruh regulasi diri dalam
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belajar yakni:
1. Individu Meliputi :

a. Pengetahuan individu, akan semakin baik pengelolaan
ketika pengetahuan seseorang beragam.

b. Semakin tinggi tingkat kecakapan metakognitif yang
dimilikiseseorang akan memberikan bantuan implementasi
manajemen diri.

c. Tujuan yang ingindicapai, kemampuan mengatur diri akan
semakin di punya individu, ketika tujuannya semakin

kompleks.

2. Perilaku
Perilaku berlandaskan upaya individu guna memanfaatkan
kemampuan posesif. Semakin individu berusaha secara maksimal
dan optimal dalam mengelola dan menyelenggarakan suatu
kegiatan, maka regulasi individu tersebut akan semakin

meningkat.
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Bandura (1986) menetapkan bahwa pada perilaku terdapat

tiga tahapan dalam pengaturan diri, yakni :

a. Self abservation
Self abservation berhubungan terhadap respon seseorang,

merupakan langkah seseorang melihat kedalam diri pribadi.

b. Saf judgment
Self judgment yakni langkah seseorang melakukan
perbandingan prestasinya dengan orang lain. Melalui upaya
membandingkan evaluasi kinerja dengan mengetahui mencari
tahu kekurangan kinerja.

3. Lingkungan

Teori kognitif sosial memberi perhatian khusus pada
pengalaman kerja serta pengaruh sosial. Bergantung pada dukungan
lingkungan.

Berdasarkan pemaparan faktor diatas dapat ditarik
kesimpulan yaitu yang dapat mengakibatkan regulasi diri dalam
belajar meliputi lingkungan, perilaku, serta personal. Faktor tersebut
saling mempunyal kaitan.

2.1.3 Strategi-strategi Regulas diri dalam Belajar
Regulasi diri dalam belgjar menggunakan beberapa strategi
menurut  Zimmerman (dalam Kristiyani,2016) mendeskripsikan

strategi-strategi yaitu :

a. Sdf-evaluating, yaitu proaktif dalam mengevaluasi standar atau
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kapasitas guna belgjar mandiri. Strategi ini dimanfaatkan ketika
siswa sudah melakukan penyelesaian pekerjaan serta menerima
umpan balik dari guru. Peserta didik dengan self-regulation yang

tinggi akan memeriksa masukan guru untuk melakukan evaluasi.

. Organizing and transforming, yakni inisiatif guna melakukan
pengorganisasian materi pelajaran. Pada saat menerima materi, siswa
regulasi diri tinggi dalam belajar akan terlebih dahulu membentuk

klasifikasi pembelgjaran.

. Goal-setting and planning, yakni penentuan tujuan pembelgjaran
yang berkaitan dengan penyelesaian, waktu, serta konsekuensi

dengan tujuan yang sudah ditetapkan.

. Seeking information, khususnya upaya untuk mencari informasi
tambahan tentang tugas akademik merekadari sumber non-sosial. Hal
ini dilaksanakan dengan anggapan dimana siswa sudah paham
pelajaran sebelumnya dan meminta untuk mempelgjari beberapa mata
pelajaran lagi atau menjelaskan mata pelgaran yang kurang
informasi. Berbagai sumber seperti buku, internet, dil dapat

digunakan.

Keeping record and monitoring, khususnya upaya untuk
mendokumentasikan fakta serta hasil belajar. Proses pembelajaran
siswa dengan self-regulation yang tinggi dalam pembelajaran masih
meliputi supervisi. Supaya mengetahui kemajuan belgjarnya, sisva

akan mencatat tiap peristiwa.
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Environmental structuring, merupakan usaha
mengharmoniskan lingkungan fisik agar proses pembelajaran lebih
mudah. Proses serta hasil belajar diberikan pengaruh dari lingkungan.

Lingkungan bisa diciptakan oleh siswa sendiri

. Sdf-consequating, yakni usaha mengatur reward atau punishmen
untuk kesuksesan dan kegagalan akademik. Untuk menjadi
pengalaman berkesanyang akan diingat, setiagp hasil belgjar pasti
memiliki konsekuensi. Memberikan konsekuensi dapat memberikan

bantuan tentang apa yang berhasil serta apayang perlu diperbaiki.

. Rehearsing and memorizng, yaitu usaha menghafal materi pada saat
praktek, pada tindakan pembukaan atau penutupan. Untuk dapat
mengingat kembali pada saat diperlukan, mata pelajaran tersebut
harus tersimpan dengan balk dalam ingatan siswa. Ada banyak
metode menghafal materi dan siswa dapat menentukan metode yang
paling tepat untuk topik tertentu dan berdasarkan karakteristik
masing-masing.

Seeking social assistance, khususnya upaya guna mendapat bantuan
melaluiorang sekitar. Bertanya bukanlah hal tabu bagi siswa dengan
standar akademik yang tinggi. Ketika menghadapi kesulitan, siswa

tidak segan- segan meminta bantuan orang-orang di sekitarnya.

Reviewing record, merupakan upaya siswa dalam mengoreksi catatan,

hasiltes, atau buku teks dalam persiapan untuk ujian di masa depan.
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2.2 Dukungan Sosial Keluarga

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial K eluarga

Pada Kamus Bahasa Indonesia (2010), membawa seseorang atau
mendukung (usaha, perencanaan usaha, dsb) disebut dukungan. Sedangkan
sosial yakni kaitan dua atau lebih individu. Pendapat dari kamus psikologi
(2011), dukungan yakni hal yang memberi manfaat bagi individu serta
diterima oleh orang lain.

Dukungan sosial yakni jenis perilaku memberikan peningkatan
kesgjahteraan individu supaya mereka mempunyal kepercayaan akan
penghormatan dari orang lain. Dukungan sosial yakni pengakuan, atau jenis
bantuan dari orang lain (Sarafino dan Smith, 2011).

Menurut Friedman (2013) Dukungan keluarga meliputi dukungan
emosional, instrumental, penilaian, serta informasional. Ini mengacu pada
pola pikir dan penerimaan anggota keluarga terhadap keluarga. Akibatnya,
dukungan keluarga menjadi jenis interaksi khusus yang menggabungkan
penerimaan anggota keluarga, tindakan, serta sikap untuk membuat mereka
diperhatikan. Karena dukungan keluarga diyakini dapat mengurangi atau
meminimalisir pengaruh terhadap kesehatan mental seseorang, mereka yang
berada di lingkungan sosial yang mendukung biasanya mempunyai
kehidupan yang sehat dibandingkan dengan yang tidak.

Dukungan yang berasal dari orang tua ataupun keluarga dalam bentuk
perhatian, kepercayaan, bahkan penerimaan dapat minimbulkan kebahagiaan

dalam diri individu itu sendiri. Dengan munculnya kebahagiaan tersebut
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dapat menyebabkan meningkatnya motivasi dan usaha untuk mencapai tujuan
dalam belgjar. Individu juga memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan
tugas yang dihadapinya. Jadi dukungan keluarga akan membantu individu
dalam menyelesaikan tugasnya.

Menurut Santrock (2008) penerimaan, tindakan, serta sikap dalam
keluarga kepada anggotanya disebut dukungan keluarga. Anggota keluarga
akan mensupport dan memberikan bantuan dan pertolongan apabila mereka
memerlukannya. Dukungan keluarga menurut Thompson (2006, dalam
Ningsih, 2017) ialah Memberikan dukungan adalah kewajiban sukarela dan
sosial untuk membantu anggota keluarga yang membutuhkan.

Thomas dan Rollins (Lestari,2012) menyatakan dukungan kelurga
yakni dukungan orang tua sebagai suatu bentuk interaksi terhadap anak untuk
mengembangkan kehangatan, komunikasi dan perawatan. Penerimaan,
tindakan, serta sikap keluarga untuk anggotanya disebut dukungan keluarga.
(Suparyanto,2012).

Berdasarkan paparan tersebut, bisa diambil simpulan dimana dukungan
sosial keluarga yakni bentuk kaitan penghargaan serta kepedulian tiap

individu dari keluarganya.
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2.2.2. Aspek Dukungan Sosial K eluarga

Menurut House (Arini,2015) beberapa aspek dukunga keluarga

yakni :

a

Dukungan Informatif

Fungsi keluarga sebagai sebuah pengumpul dan penyebar informasi.
Dukungan informasi, atau bantuan dari keluarga dalam bentuk
masukan, nasihat, atau arahan, memberikan pengetahuan penting dan
perlu untuk mengatasi masalah.
Dukungan Emosional

Pada tigp individu butuh dukungan emosional dari orang lain.
Dengan begitu, individu dengan masalah memiliki perasaan bahwaia
tidak memikul beban sendirian tetapi orang lain memperhatikan
masalah tersebut. Anda ingin mendengar semua keluh kesahnya,
bersimpati dan memahami masalah yang ia alami, bahkan ingin
membantunya menyel esaikan masalahtersebut.
Dukungan I nstrumental

Y akni dukungan penuh dari keluarga berbentuk fisik atau uangatau

waktu memberikan bantuan.
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d. Dukungan Penilaian
Keluarga mempunyai sikap sebagai pembimbing serta penengah
dalam penyelesaian masalah. Dukungan penilaian dibutuhkan berupa

penguatan serta perbandingan sosial.

Berdasarkan aspek-aspek di atas, aspek dukungan sosial keluarga
meliputi dukungan penilaian, dukungan emosional, dukungan instrumental,
serta dukungan informasional.

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi Dukungan Sosial Keluarga
Dalam pendapat Purnawarman, 2001 (Setiadi, 2008), terdapat beberapa
faktor yang bisa memberi pengaruh dukungan sosial keluarga seperti:
1. Faktor Internal
a Tahap perkembangan

Bisa diartikan bahwa dukungan keluarga bisa diacukan
menurut usia perkembangan, dimana tingkat
perkembangan memiliki pengaruhn yang signifikan

terhadap dukungan masing-masing keluarga.

b. Pendidikan atautingkat pengetahuan

Faktor intelektual seperti kesadaran akan pengalaman
serta latar belakang merupakan beberapahal yang membentuk
keyakinanindividu akan dukungan. Berpikir dibentuk oleh
kapasitas kognitif, khususnya kapasitas untuk memahami

faktor-faktor keluarga
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c. Faktor emosional
Seseorang yang benar-benar membutuhkan dukungan
selalu ingin diperhatikan disetiap tahap pencapaian suatu
tujuan, sehingga faktor ini dapat berdampak pada apakah
mereka yakin akan memiliki dukungan dari keluarga.
d. Spiritual
Aspek spiritual dilihat dari sudut pandang seseorang
yang mampu menemukan nilai dan keyakinan yang
diungkapkan melalui interaksi dengan keluarga dan teman.
Faktor Eksternal
a. Dalamkeluarga
Keluarga yang lebih kecil cenderung memberi banyak
perhatianuntuk anak dibandingkan keluarga yang besar. Selain
itu, pengasuhan kepada anak dapat bervariasi tergantung pada
usiaorang tua, khususnyaibu. Dibandingkan ibu yang lebihtua,
ibu muda terkadang kurang memiliki kemampuan untuk

merasakan atau memahami kebutuhan bayinya.



21

b. Faktor sosial ekonomi
Dengan memasukan pendapatan serta pendidikan
orang tua pada keluarga kelas menengah dapat terjalin kaitan
demokratis serta egaliter sedangkan pada keluarga kelas
menengah yang tergolong kelas menengah bawah memiliki
hubungan kekuasaan dan otokrasi.Orang tua dari kelas sosial
mempunyai tingkat kasih sayang lebih tinggi dibandingkan
orang tua dari kelas rendah.
c.Latar belakang budaya
Ini juga dapat memberi pengaruh pada kebiasaan
individu dalam pemberian dukungan kepada keluarganya.
Berdasarkan faktor dukungan keluarga yang telah
dijelaskan diatas, bahwa dukungan keluarga sangat
dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi spiritual,
emosional, latar belakang, pendidikan, serta perkembangan.
Selain itu dukungan keluarga juga di pengaruhi oleh faktor

eksternal dalam sosial ekonomi serta latarbelakang budaya.
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2.2.4 JenisDukungan K eluarga
Indriyani (2013) menyatakan bahwa terdapat jenis-jenis dukunga
keluarga yakni :

a. Dukungan Fisiologis
Dukungan instrumen sehari-hari layaknya penyediaan
ruangan, gizi, makanan, ataupun mandi, terutama merawat
individu yang sakit, dan memberikan bantuan aktivitas fisik
sesuai kebutuhan disebut dengan dukungan fisiologis. bakat
untuk membangun lingkungan yang aman, seperti senam, dlil.

b. Dukungan Psikologis
Pemberian kasih sayang kepada anggota keluarga,
menciptakan rasa aman, serta mendukung identitas diri
adalah contoh dari dukungan psikologis. Luangkan waktu
berbicara guna tetap berkomunikasi dengan baik, dil., selain
untuk berkonsultasi atau berdiskusi.

c. Dukungan Sosial

Dukungan sosial diberi melalui menasihati individu guna

terlibat dalam aktivitas spiritual layaknya pengajian,
pertemuan, memberi mereka kesempatan guna memilih
fasilitas medis pilihan mereka, menjaga masa depan bekerja

sama dengan orang lain serta menjaga standar yang berlaku.



2.3 Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga Dan Regulas diri
dalam belajar

Ritter (Smet, 1994) berpendapat dimana emosional, instrumental,
serta bantuan finansial akan didapat dari dukungan sosial. Rasa nyaman
psikologis sertaemosional kepada individu disebut dukungan sosial.
Dukungan keluarga menjadi salah satu dukungan sosial. Dukungan
keluarga sangat dibutuhkan dalam aktivitas belgjar siswa agar siswa lebih
memiliki kesadaran diri untuk belajar, rasa percaya diri dalam
menyesuaikan tugas-tugasnya, kreatif, eksploratif dan mengembangkan
diri dalam belagjar (Nasution, dkk, 2020). Dengan tingginya dukungan
keluarga akan memberikan bantuan siswamengelola pembelajarannya,
dikarenakan mereka menerima dorongan dari keluarga ketika individu
mengalami kesulitan dalam latihan sekolah. (Mulyana, dkk, 2015).

Hurlock (2001) kebahagiaan remaja dapat ditingkatkan dengan
penerimaan, perhatian, dan kepercayaan dari keluarganya. Kebahagiaan
remaja menjadi inspirasi bagi mereka untuk terus bekerja mencapai tujuan
mereka. Remaja juga akan memiliki kepercayaan diri yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. Oleh karena itu, dukungan
keluarga dapat membantu remaja dalam mengelola dan menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan demikian, dukungan sosial keluarga berperan
penuh dalam pengaturan diri belajar remaja atau siswa.

Dalam penelitian Mulyana dan Bashori (2015) faktor yang

memberikan pengaruh regulasi diri dalam belgjar yakni dukungan sosial
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yang mana cara guna memberikan petunjuk kepedulian untuk orang lain.
Menurut Mulyana dan Bashori (2015) ada peran yang positif dukungan
sosial keluargadengan regulasi diri dalam belajar. Berdasarkan penelitian
Latipah (2010) bahwa keterlibatan orang tua terhadap proses belagjar
individu bisa mempengaruhi meningkatnya regulasi diri dalam belajar
siswa sehingga bisa meningkatkan prestasi akademik maupun non

akademik. Orang tua mengajarkan serta turut mendukung regulasi

diri dalam belagjar melalui memberi dorongan atau masukan,
memberikan fasilitas yang mendukung.
Berdasarkan hasil dari penelitian dari Adicondro dan Purnamasari
(2011) menyatakan dimana terdapat kaitan positif dukungan sosial
keluarga serta regulasidiri dalam belgjar. individu yang menerima banyak
dukungan emosional dari keluarganya jugaakan mendapatkan banyak alat,
rasa hormat, serta informasi dari mereka. Individu akan mengalami
dorongan yang signifikan dari anggota keluargajika dukungan emosional
tinggi. Jikaindividu menerimadukungan kendaraan, ia akan merasa bahwa
ia menerima dukungan yang memadai dari keluarganya. Jika individu
menerima banyak dukungan informasi, dia akan merasa bahwa dia
menerima perhatian. Hal ini memberikan dampak pada pengaturan diri
individu, dikarenakan mereka bisa melakukan pengelolaan secara efektif

dengan cara berbeda guna mendapatkan hasil belgjar optimal.
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Berdasarkan hasil penelitian Duryati dan Mardatilla (2021) dengan
jumlah subjek sebanyak 147 siswa kelas (X,X1,XI1) didapatkan hasil
dimana ada hubungan yang positif antara family support dengan Self
Regulated Learning pada siswa, yang dimana semakin tinggi family
support maka semakin tinggi juga self regulated leaning, sebaliknya
semakin rendah family support maka semakin rendah juga self regulated
learning pada siswa. Yang artinya siswa banyak menerima dukungan
konkrit, penghargaan, emosional, termasuk dukungan instrumental yang
dapat meningkatkan self regulated learning pada siswa atau individu
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh Anggaraeni dan
Ayunani (2018) dengan jumlah subjek sebanyak 70 didapatkan hasil yang
positif antara persepsi dukungan sosial keluarga dengan self regulated
leaning yang dimana semakin tinggi persepsi dukungan sosial keluarga
maka semakin tinggi pula self regulated leaning, sebaliknya semakin
rendah persepsi dukungan sosial keluarg maka semakin rendah self
regulated leaning pada mahasiswa S2 USU yang telah menikah. Bahwa
demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi dukungan sosial keluarga
dapat dipandang salah satu pendorong mahasiswi S2 dalam belajar
menggunakan berbagai strategi belgjar dalam meregulasi dirinya untuk
mencapai tujuan belgjar.

Berlandaskan beberapa paparan tersebut dapat disimpulkan dimana

dukungan sosial keluarga mempunyai kaitan positif dengan regulasi diri
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dalam belgjar. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti mengenai hubungan
yang positif antara dukungan sosial keluarga dan Regulasi diri dalam
belajarpada sisva SMK Negeri X Rimba Melintang.
2.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yakni adanya hubungan yang positif
antara dukungan keluarga dengan Regulasi diri dalam belgjar. Semakin
tinggi dukungan sosial keluarga semakin tinggi pula Regulasi diri dalam
belajar. Begitu sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga maka

rendah pula Regulasi diri dalam belajar nya.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Pendlitian
Korelasi kuantitatif menjadi metode pada analisis ini. Penelitian
kuantitatifyakni suatu metode pembuktian suatu teori melalui peninjauan
hubungan antar variabel (Creswell, 2012). Tujuan dari metode korelasi
kuantitatif adalah untuk menguji relevansi variabel satu sama lain

berlandaskan pendapat Azwar (2012).

Variabel padaandisis ini, yakni:

1. Variabel Bebas (X) = Dukungan Sosial Keluarga

2. Variabel Terikat (Y) = Regulasi diri dalam belajar

3.2 Definisi Operasional

3.2.1 Regulas diri dalam belajar

Regulasi diri dalam belgjar yakni usaha individu dengan sistematis
guna memberikan fokus perilaku, perasaan, serta pikiran pada pencapaian
tujuan. Perilaku disini bagaimana individu bersikap ketika belajar, dalam
mengontrol perasaan saat belajar, dan individu tau kapan seharusnya dia
belajar dan bermain atau berisitrahat. Aspek — aspek Regulasi diri dalam
belajar yang akan digunakan pada analisis ini yakni tiga aspek. teori

Zimmerman (1989), yakni aspek perilaku, motivasi, serta kognitif.
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3.2.1 Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga yakni penerimaan, tindakan, serta sikap keluarga
pada anggotanya yang diekspresikan dalam bentuk interaksi terhadap anak
untuk menciptakan komunikasi yang baik, memberikan kehangatan.
Penerimaan yang dimaksud adalah bagaimana orang tua itu dapat menerima
anaknya dalam setiap proses, dan mengetahui bahwa setiap anak itu berbeda-
beda serta tidak menuntut anak untuk sama dengan anak yang lainnya.
Kemudian tindakan yaitu, orang tua secara langsung mampu menolong atau
membimbing anak ketika anak tersebut memiliki masalah seperti mencoba
membantu memecahkan suatu permasalahan ataupun meminta anak secara
mandiri memecahkan masalah tersebut namun tetap dalam pengawasan orang
tunya.

Aspek dukungan keluarga yang akan digunakan secara luas dalam
penelitian meliputi empat aspek berdasarkan teori Sarafirno (1998) yaitu
aspek dukungan informasi, dukungan alat, dukungan asesmen, serta

dukungan emosional.
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3.1 Populas dan Sampel
3.3.1 Populas
Generalisasi subyek dari suatu kelompok guna mendapat hasil
penelitian disebut populasi. Suatu kelompok diharuskan mempunyai
karakteristik yang sama sesual peneliti dipelajari oleh Azwar (2012).
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa SMKN 1 Rimba Melintang

dengan jumlah keseluruhan yaitu 430 siswa.

Tabel 3.1
Data Siswa
No Kelas Jumlah sisva

1. a X ATP a) 3lsswa
b. X ATPH b) 29 siswa
c. X PHPI C) 22siswa
d. X BDP d) 33siswa
e. X DKV €) 34sswa
2. a Xl ATPH a) 35sswa
b. XII ATP b) 34sswa
c. XII MULTIMEDIA 1 c) 36sswa
d. XII MULTIMEDIAII d) 36sswa
3. a XIIATP a) 36dswa
b. XIl ATPH h) 36siswa
c. XII MULTIMEDIAI c) 33dgswa
d. XIl MULTIMEDIATI d 35sswa
Total 430 siswa
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3.3.2 Sampel

Dalam pendapat Sugiyono (2014), sampel yakni sebagian dari
keseluruhan. Sampel adalah strategi untuk menentukan ukuran sampel
selama penelitian. Maka dari itu, sampel diharuskan memberikan
gambaran atas kondisi populasi yang sebenarnya. Teknik sampel yang
dimanfaatkan yakni stratified sampling. Menurut Burgin (2005),
proses pengambilan sampel dengan melakukan pembagian populasi
menjadi strata, serta memilihsampel acak sederhana pada tiap drata
disebut stratified sampling.

Peneliti memanfaatkan rumus Slovin n=N/(1+Ne?) dengan
kesalahan5%, guna melakukan penentuan sampel dari populasi
dengan total 430.

n = 430/(1+(430 x 0,052)n= 430/(1+1,075)

n=430/2,075n = 207

jadi sampel dari populasi yakni 207 orang.

3.2 M etode Pengumpulan Data
Urutan penghimpunan data primer maupun sekunder pada suatu
analisis disebut metode pengumpulan data. Penghimpunan data akan
dimanfaatkan dalam pemecahan masalah untuk memberi jawaban asumsi
yang sudah dibuat (Siregar, 2012). Skala menjadi metode pengumpulan

data pada analisis ini.
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Azwar (2014) skala merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan
yangdisusun rapi untuk memperlihatkan petunjuk penelitian tertentu. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Dukungan keluarga dan

skala RegulasiDiri dalam Belgjar.

3.4.1 Skala Regulas diri dalam belajar

Skala Regulasi diri dalam belajar dimanfaatkan untuk melakukan
pengungkapan seberapa besar tingkat regulasi diri dalam belaja pada siswa
SMKN 1 “X”. Skala ini dikembangkan dari skala Herawaty (2013)
berlandaskan pada dimensi regulasi diri dalam belgjar milik Zimmerman
(1989) yakni perilaku, motivasi, serta metakognisi dengan koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach’s 0,859 serta validitas 0,311-0,520.

Aspek-aspek Regulasi diri dalam belgjar dipaparkan berbentuk item-
item meliputi favorable serta pertanyaan unfavorable. Skala Regulasi diri
dalam belgjar ini berbentuk pertanyaan 45 aitem.Uji skala ini akan

dilaksanakan sebelum penelitian ke lapangan.



Tabel 3.2

Blue Print Skala Regulas diri dalam Belajar ( Sebelum Try Out)
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Aitem
Aspek Indikator Total
Favorable | unfavorable
Metakognitif | Memanfaatkan strategi 1,369 12 | § 13,18, 25, | 15
dalam
belajar, serta kemampuan 15 17, 20, | 28
dalam menganalisa belgjar 22 23
Motivasi Tekun dalam belgjar, bisa| 2, 4, 10, 16, | 7, 11,19, 26, | 15
melakukan pengelolaan 27,30, 33, | 31
emosi,
serta afeksi dalam mencapai | 35 37 39
tujun belajar
Perilaku Kemampuan dalam 514, 21, 29, | 24, 32, 36, | 15
melakukan
pengaturan lingkungan fisik, | 34, 38 41, | 40, 43
selalu mengasah 42 44 45
kemampuan —\
diri
Total 45
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3.4.2 Skala Dukungan K eluarga

Skala Dukungan Keluarga diambil dari aspek dukungan keluarga
yakni dukungan penilaian, instrumental, emosional, serta informasi. Pada
analisis ini dimanfaatkan skala likert berbentuk pernyataan yakni positif
(favourable) serta pernyataan negatif (unfavourable) .

Skala dukungan keluarga dilakukan penyusunan pernyataan 44
aitem, dimana nilai yang bergerak untuk penyataan sangat setuju
mendapatkan nilai 4 sampal sangat tidak setuju memperoleh nilai 1. Subjek

memilih salah satu alternatifjawaban yang tersedia.



Tabel 3.3

Blue Print Skala Dukungan Sosal K eluarga (Sebelum Try Out)
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No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable | unfavorable
1| Dukungan 1) Memberikan 1,16 14 3
informatif saran
2) Memberi 15, 24, 2, 3
nasehat atau
masukan
2| Dukungan 1) Memberikan 17,6 32D 4
Emosional empati
2) Memberikan 18, 26, 31 | 4, 20, 38 6
kasih sayang
3 Dukungan 1) Bantuan 532,36 |19, 27 5
Instrumental langsung
berupa materi
2) Bantuan 8,21,28 |33 5
langsung
berupa
Tindakan
4 Dukungan 1) Memberikan 7, 34 9, 37 4
penilaian dukungan
2) Memberikan 11, 22, 35 | 12, 29, 5
perhatian
3) Memberi 13,98 10, 30 4
penghargaan
Jumlah 22 16 38
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3.3 Validitasdan Réliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas menurut Bungin (2015) yakni ketepatan instrumen ukur
yang akanindividu gunakan untuk mengukur objek yang ingin kita ukur.
Keabsahan skala dukungan keluarga dan learning self-regulation telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, keduanya bernilai baik untuk dapat
digunakan sebagai alat uji pengumpulan data pada analisis ini.

Jenis Validitas yang dimanfaatkan yakni validitas isi dimana validitas
yang di ukur melalui pengukuran pada isi tes melalui analisis rasional atau
profesional judgement. (Azwar, 2015).

3.5.2 Reliabilitas

Berdasarkan gagasan Siregar (2012), uji reliabilitas dapat
dimanfaatkan guna menilai konsistensi temuan pengukuran Kketika
pengukuran dilakukan berulang kali untuk tujuan yang sama dengan
memanfaatkan instrumen ukur yang sama. Tingkat kepercayaan dinyatakan
sebagai angka antara 0 dan 1, dengan angka yang mendekati 1.

Metodologi konsistensi internal dimanfaatkan guna uji reliabilitas
pada analisis ini. Dengan bantuan aplikasi terkomputerisasi Satistical
Packages forSocial versi 22 (SPSS 22) for window, peneliti memanfaatkan
Formula Alpha Cronbach guna melakukan pengukuran tingkat dukungan

keluarga dan pengaturandiri dalam belgjar.
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3.4 Metode AnalisisData

Metode yang digunakan dalam analisis ini yaitu Analisis korelasi
Pearson Product Moment yakni mencari tahu apakah ada kaitan dukungan
keluarga denganRegulasi diri dalam belajar menjadi metode pada analisis
ini. Adapun korelasi Pearson Product Moment dimanfaatkan guna mencari

kaitan antara variabel satu dengan yang lainnya.

3.5 Uji NormalitasData

Dalam pendapat Siregar (2012) tujuan dari uji ini yakni mencari tahu
apakah penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dimanfaatkan uji statistik
parametrik, ketika data berdistribusi normal (sig > 0,05). Sedangkan uji
statistik non parametrik dimanfaatkan ketika datatidak berdistribusi normal
(sig < 0,05).
3.6 Uji Linearitas

Uji linearitas mempunyal tujuan guna mencari tahu apakah terdapat
kaitan linier variabel dependen dengan variabel independen. Ketika nilai
signifikansi <0>0,05, maka hubungan antara variabel bebas serta variabel
terikat tidak linier.
3.7 Uji Hipotesis

Metode analisis yang dimanfaatkan yakni korelasi Pearson Product

Moment guna mengetahui kaitan antara satu dengan yang lainnya, sertadata
berupainterval skala. Jika nilai signifikansi (p) < 0 > 0,05 maka tidak ada

hubungan antaravariabel bebas dengan variabel terikat (Siregar, 2012).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Pendlitian

4.1.1 Persiapan alat ukur penelitian

Peneliti melakukan persigpan instrumen ukur sebelum penelitian.
Dalam analisis ini menggunakan skala, yakni skala Dukungan sosial
keluarga 27 aitem serta skala Regulasi diri dalam belgjar 31 aitem. Pendliti
memanfaatkan skala dukungan sosial keluarga dari Ariani (2015) yang
sudah dimodifikasi berdasarkan aspek teori House (dalam Setiadi,2008).
Kemudian untuk skala Regulasi diri dalambelgjar, peneliti memodifikasi
instrumen ukur dari skala Regulasi Diri dalam Belgjar dari Herawaty (2013)
menurut aspek dari Zimmerman (1989). Skala ini telah di uji statistik dan
mendapatkan perizinan oleh pendliti sebelumnya dan dinyatakan layak

digunakan.
4.1.2 Pelaksanaan Uji Coba (Tryout)

Peneliti melaksanakan tryout (uji coba) pada kedua instrumen ukur
yang digunakan. Tahap tersebut dilakukan guna melihat daya beda aitem
serta reliabilitassuatu instrumen ukur yang akan dimanfaatkan ketika
pendlitian. Uji coba (tryout) dilaksanakan tangga 18 Oktober 2022, secara
online melalui Google form dan disebar kepada siswakelas 10 di SMKN X
RimbaMelintang dengan subjek 104 siswa. Peneliti membagikan skalapada

siswamelalui group whatsapp yang di sebar oleh guru BK.
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4.1.1 Hasll Uji Caba (Tryout)

Dalam hal ini, suatu aitem dikatakan layak digunakan dalam
penelitian jika item tersebut sudah dilakukan uji daya beda aitem,
penetepan nilai tersebut berdasarkan pada aitem yang mempunyai
koefisien ryy > 0,275 (Azwar,2012). Melalui hasil uji coba analysis daya
beda aitem pada alat ukur, pada skala Dukungan Sosial Keluarga
koefisien menunjukan 0,850. Dari 38 butir item dan sebanyak 11butir
aitem gugur, yaitu aitem 1, 2, 3, 5, 6, 8, 11, 24, 32, 33, 36. Maka hasil
dari uji coba analisis daya beda aitem yang tersisa dan mempunyai ryy >

0,27527 aitem dari 38 aitem, padatebel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1

Blue Print skala Dukungan Sosial K eluarga setelah tryout
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Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable | unfavorable
Dukungan 3) Memberikan 1,16 14 2
informatif saran
4) Memberi 15, 24, 2, 1
nasehat  atau
masukan
Dukungan 3) Memberikan 17,6 3,25 2
Emosional empati
4) Memberikan 18, 26, 31 | 4, 20, 38 6
kasih sayang
Dukungan 3) Bantuan 532,36 |19, 27 2
Instrumental langsung
berupamateri
4) Bantuan 8,21,28 |33 2
langsung
berupa
Tindakan
Dukungan 4) Memberikan 7, 34 9, 37 4
penilaian dukungan
5) Memberikan 11, 22, 35 | 12, 29, 4
perhatian
6) Memberi 13, 23 10, 30 4
penghargaan
Jumlah 14 13 27

Nb : angka yang di bold adalah item yang gugur




TABEL 4.2

Blueprint skala regulasi diri dalam belajar setelah tryout
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Aitem
Aspek Indikator Total
Favorable | unfavorable
M etakognitif [Memanfaatkan srategi| 1, 3, 6,9, | 8,13,18, |11
dalam 12, 25,
El k
belajar,serta  kemampuan 15 17, 20, | 28
dalam menganalisa belgjar
22, 23
Motivasi Tekun dalam belgjar,bisa | 2, 4, 10, 7,11, 19, 11
16, 26,
melakukan pengelolaan
emos" 27, 30; 33, 31
serta afeksi dalam mencapai 35, 37. 39
tujun belajar
Perilaku Kemampuan dalam 5,14, 21, 24, 32, 36,9
melakukan 29,
pengaturan lingkungan fisik, 34 38, 41, | 40, 43
selalu mengasah
kemampuan 42, 44, 45
diri
Total 31

Nb: angka yang di bold adalah item yang gugur
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Hasil tryout dari analisis daya beda aitem pada alat ukur yang
dilakukan oleh peneliti, pada skala Dukungan Sosial Keluarga koefisien
menunjukan 0,879. Dari 45 butir aitemdan sebanyak 14 butir aitemgugur,
yaitu aitem 16, 18, 20, 25, 26, 28, 31, 33, 36, 38, 40, 43, 44, 45. Maka hasil
dari uji coba analisis daya beda aitem yang tersisa dan mempunyai rxy> 0,275
31 aitemdari 45 item.

Dalam pelaksanaan penelitian, penelitian dilakukan pada tanggal 26
Oktober 2022 hingga 1 November 2022, dengan jumlah sampel 207 subjek
penelitian. Penelitian dilakukan secara offline kepada siswa kelas X1 dan X11
di SMKN X Rimba Melintang. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan proses pembagian skala dengan menggunakan metode stratified
sampling . Penelitimenggunakan skala angket yang disebar secara langsung
ke kelas kelas di SMKN X Rimba Melintang.

4.2 Hasll Analisis Data

4.2.1 Data Demogr afi

Subjek pada analisis ini sebanyak 207 siswa, hasil data demografi
yakni jeniskelamin, jurusan sertaumur. Deksripsi data subjek penelitian bisa

ditinjau dari tabel di bawah ini yaitu .



TABEL 4.3

Data Demogr afi Penelitian

42

Detail Data Demogr afi F %
JenisKelamin Laki-laki 86 41,5
Perempuan 121 58,5

Jurusan ATP 51 24,6
ATPH 31 15,0

MULTIMEDIA 125 60,4

Umur 16 83 40,1

17 99 47,8

18 25 12,1

Berdasarkan tabel 4.3 data demografi tersebut memberikan petunjuk

total subjek laki-laki dalamriset ini dengan total 86 subjek atau sekitar 41,5%

dan jumlahsubjek perempuan yang terlihat sebanyak 121 subjek atau sekitar

58,5%. Siswa dengan jurusan ATP sebanyak 51 siswa atau sekitar 24,6%,

siswa dengan jurursanATPH sebanyak 31 siswa atau sekitar 15,0%, dan

siswa dengan jurusan multimediasebanyak 125 siswa atau sekitar 60,4%.

Dengan umur 16 tahun sebanyak 83 siswaatau sekitar 40,1%, siswa dengan

umur 17 tahun sebanyak 99 siswa atau sekitar 47,8% dan siswa 18 tahun

sekitar 25 siswa atau sekitar 12,1%.
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4.2.2 Data Deskripstif
Setelah melewati tahap skoring dan pengolahan data memanfaatkan
SPSS 25.0for windows, didapat data deskripsi hasil analisis dari hubungan
dukungan sosial keluarga terhadap regulasi diri dalam belgjar pada siswa
SMKN X Rimba Melintang. Hasi| data deskripsi yang diperoleh yakni :
TABEL 4.4

Deskrips Hasil Penelitian

Variabel DataEmpirik - DataHipotetik

Min Max Mean SD Min  Max Mean SD

Dukungan 59 108 85,02 9,76 27 108 675 13,5
sosial

keluarga

Regulasi 63 119 93,34 10,08 31 124 775 155
diri dalam
belgjar

Hasil data dari pemaparan diatas, dapat dilihat untuk skala dukungan
sosial keluarga diperoleh Mean (rata-rata) 85,02 dengan sd 9,76 serta pada
skala regulasidiri dalam belajar nilai Mean (Rata-rata) pada data Empirik
yang diperoleh SPSS 93,34 dengan sd 10,08. Sedangkan pada data Hipotetik

didapat Mean (Rata-rata) 67,5 dengan sd 13,5 menggunakan skala dukungan



sosial keluarga. Serta Mean (Rata-rata) 77,5 dengan sd 15,5 menggunakan
skala regulasi diri dalam belgjar. Maka hal selanjutnya dilakukan ialah
membuat kategorisasi dengan tujuan mengelompokkan secara berjenjang
menggunakan aspek yang diukur. Kategorisasi tersebut terdiri dari lima

kategori yaitu pada tabel berikut.

TABEL 4.5

RumusK ategorisas

Kategorisasi Rumus
Sangat — — | E =M +155D <X
Tinggi Tinggi M+0.5SD<X<M +
Sedang 1.5SDM - 0.5SD <X <M +
Rendah 0.5SD M-1.55D < X < M-
Sangat Rendah 0.5SD X<M-1.5SD
Keterangan:
M : Mean

SD  : Standar Deviasi
Dapat dilihat pada rumus tersebut, kategorisasi dibagi menjadi
lima bagianyakni sangat tinggi sampai sangat rendah. Disgjikan dalam

tabel berikut :
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TABEL 4.6
Rentang Nilai dan Kategorisas Skor Dukungan
Keluarga
Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tinggi X >100 13 6%
Tinggi 90 < X <100 42 20%
Sedang 80< X <90 82 40%
Rendah 70< X <80 58 28%

Sangat Rendah X <70 12 6%
TOTAL 207 100%

Padatabel 4.6 di atas, secara kategorisasi memberi petunjuk subjek
penelitian ini mempunyai skor dukungan keluarga pada kategori sedang
yakni sebanyak 82 subjek dari 207 subjek dengan presentase 40%.
Selanjutnya dapat kitalihat untuk rincian kategori regulasi diri dalam belajar

pada tabel 4.7 berikut :

TABEL 4.7

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Regulas diri
dalam belajar

Kategorisasi Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X> 108 18 9%
Tinggi 98 < X <108 44 21%
Sedang 88 <X <98 81 39%
Rendah 78 <X <88 52 25%
Sangat Rendah X <78 12 6%

TOTAL 207 100%
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Pada tabel 4.7 di atas, secara kategorisasi memberikan petunjuk
subjek penelitian ini mempunyai skor regulasi diri dalam belgjar berada pada
kategori sedang yakni 81 subjek dari 207 subjek dengan presentase 39%
4.3 Hasl Uji AnalisisData

4.3.1 Uji Normalitas

Tujuannya supaya peneliti bisa mencari tahu apakah data tergolong
berdistribusi normal atau tidak. Data disebut normal apabila signifikasi
p>0,05. Pada analisis ini, peneliti menggunakan SPSS 25.0 for windows
untuk menguji duaskala yakni Dukungan Sosial Keluarga serta Regulasi diri
dalam belgjar. Hasil uji normalitas dapat dikatakan normal apabilaketentuan
asymp.sig (2-tailed) > 0,05 sebaliknya apabila asymp.sig (2-tailed) < 0,05
maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Berikut merupakan
hasil uji normalitas :

TABEL 4.8

Hasil Uji Normalitas

Variabel asymp.sig (2-tailed) Keterangan

Dukungan sosial keluarga 0.200 (p>0,05) Normal

Regulas diri dalam belajar

Pada hasil tersebut, diperoleh skor asymp.sig (2-tailed) pada kedua
variabel 0,200 (p>0,05) maka bisa diambil simpulan dimana data dengan

variabel dukungan sosial keluarga serta regulasi diri dalam belajar
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menunjukan hasil yang berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Linieritas

Setelah dilakukan uji normalitas, hal selanjutnya yang dapat
peneliti lakukan ialah uji linieritas. Uji ini mempunyai tujuan guna mencari
tahu kaitan dua variabel yakni dukungan sosial keluarga dan regulasi diri
dalambelajar membentuk garislinier atau tidak. Uji linieritas memanfaatkan
pedoman signifikan (p) dari nilai F (linierity) <0.05. apabila nilai signifikan
pada nilai F (linierity) < 0,05 maka menunjukkan adanya kaitan antara
variabel bebas serta variabel terikat. Sebaliknya nilai F (linierity) > 0,05
maka dapat dikatakan hubungan antar dua variabel tersebut tidak linier.

Berikut hasil uji linieritas:

TABEL 4.9
Hasil Uji Linieritas
Variabel Linierity (F) ~ Signifikan ~ Keterangan
Dukungan 1,417 0,065 linier
sosial keluarga
Regulasi diri
dalam belgjar

Terlihat pada tabel 4.9 di atas, hasil uji linieritas memanfaatkan
SPSS 25.0 for windows memiliki nilai F 1,417 dengan signifikan 0,05
(p<0,05). Disimpulkan bahwa pada uji linieritas variabel dukungan sosial

keluarga sertaregulasi diri dalam belajar yang linier.
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4.3.3 Uji Hipotesis
Uji ini dilaksanakan memanfaatkan metode korelasi pearson
product moment pada SPSS 25.0 for windows. Uji korelasi bertujuan guna
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat pada penelitian yang di uji. Berdasarkan ketentuan ketika nilai
signifikan <0,05 maka hipotesis diterima,begitu sebaliknya. Berikut Hasil

Uji Korelasi Product Moment Correlations tabel berikut :
TABEL 4.10

Hasil Uji Korelas Product M oment Correlations

Variabel Nilai r Sig. (2-tailed)
Dukungan sosial 0,437 0,000 (<0,005)
keluarga

Regulas diri dalam

belajar

Melalui tabel tersebut hasil uji hipotesis yang telah di uji oleh
peneliti menunjukkan bahwa terhdapat hubungan antara dukungan sosial
keluarga dengan regulasi diri dalam belajar pada siswva SMKN X Rimba
Melintang dengan memperoleh hasil pada koefisien korelasi (r) sebesar
0,437 dengan nilai sig. (2- tailed) 0,00 (p<0,05). Dalam hasil andlisis uji

hipotesis ini memberi petunjuk adanya kaitan positif dukungan sosial
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keluarga dengan regulasi diri dalam belgjar, sehingga bisa dikatakan hasil
analisis uji hipotesis ini diterima. Dengan artian, bisa dikatakan semakin
tinggi dukungan sosial keluarga pada individu akan semakin tinggi pula
regulasi diri dalam belgjar, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial

keluarga maka semakin rendah pula regulasi diri dalam belajar.

4.4 Pembahasan

Penelitian dilakukan kepada siswa di SMKN X Rimba Melintang
dengan jumlah sampel 207 subjek. Penelitian ini dilakukan guna melihat
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan regulasi diri dalam
belajar pada siswa. Dari hasilanalisis dengan rangkaian uji penelitan yakni
uji normalitas, uji linieritas serta uji hipotesis, menggunakan kuesioner
yang diberikan secara langsung kepada sisva SMKN X Rimba Melintang,
dengan jumlah aitem 27 untuk skaladukungan sosial keluargadan 31 aitem
untuk skalaregulasi diri dalam belajar.

Perolehan hasil berdasarkan beberapa pengujian yakni pada uji
normalitas, memanfaatkan bantuan SPSS 25.0 for windows, didapatkan
skor asymp.sig (2- tailed) pada kedua variabel 0.200 (p>0,05), maka bisa
diambil simpulan dimana data penelitian dengan variabel dukungan sosial
keluarga serta regulasi diri dalam belgjar ini menunjukkan hasil yang
berdistribusi normal. Berikut pada uji linieritashasil yang dimiliki bernilai
F 1,417 dengan signifikan 0,065 (p>0,05) dan kesimpulan dimana pada uji
linieritas variabel dukungan sosial keluarga dan regulasi diri dalam belajar

memiliki hubungan yang linier, dan pada uji hipotesis dengan
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memanfaatkan Teknik korelasi person product moment menunjukkan
dimana analisis ini memiliki nilai koefisien korelasi rxy = 0,437 dengan
nilai koefisien (p) = 0,000 (p<0,05) yang memiliki arti bahwa penelitian
ini, di antara variabel dukungan sosial keluarga dengan regulasi diri dalam
belajar memiliki kaitan positif yang signifkan dan hal ini dapat dikatakan
bahwa hipotesis peneliti diterima, yaitu semakin tinggi dukungan sosial
keluarga maka semakin tinggi pularegulasi diri dalam belajar.

Dukungan sosial bisa memberikan pengaruh terhadap regulasi diri
dalam belgjar. Dukungan sosial dari keluarga yang tinggi bisa memberikan
peningkatan regulasi diri dalam belgjar. Selaras dengan hasil penelitian
Adicondro (2012) dukungan informatif, instrumental, penghargaan, serta
emosional bisa lebih banyakdidapatkan oleh individu dengan dukungan
sosial keluarga yang tinggi. Rasa percaya diri ketika belajar akan
mengalami peningkatan ketika penghargaan yang diterima individu besar.
Individu akan mendapatkan dorongan tinggi dari anggota keluarga ketika
dukungan emosionalnya tinggi. Lalu, dengan adanya dukungan
instrumental, individu akan mendapat fasilitas yang memadai dari
keluarga. Yang terakhir, ketika individu mendapat dukungan informatif,
maka individu akan merasa mendapat perhatian serta pengetahuan. Hal ini
akan memberi dampak |ebihtingginya regulasi diri dalam belajar individu
dikarenakan individu mampu melakukan pengelolaan dengan efektif pada
pengalaman belgjarnya melalui berbagai cara yang mana bisa mendapat

hasil maksimal.
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Pada analisis ini didapat 5 kategorisasi yakni Sangat tinggi, Tinggi,
Sedang,Rendah serta Sangat Rendah. Berlandaskan kategorisasi tersebut
skala Dukungan Sosial pada tabel di atas memberi petunjuk dimana
beberapa subjek pada penelitianini mempunyai tingat dukungan yang
sedang, yaitu sebanyak 82 dari 207 subjek dengan presentase 40%.

Berdasarkan skala regulasi diri dalam belgjar pada tabel di atas
memberi petunjuk dimana beberapa subjek pada analisis ini mempunyai
tingkat regulasi diribelajar dalam kategorisasi sedang, yakni sebanyak 81
dari 207 subjek dengan presentase sebesar 39%. Menurut Zimmerman
dan Pons (dalam Ghufron dan Risawati,2010) menyebutkan faktor yang
bisa memberikan pengaruh regulasi diri dalam belgjar antaranya, personal
(diri), perilaku, serta lingkungan. Keluarga termasuk dalam bagian
lingkungan dimana keluarga termasuk orang-orang terdekat membangun
suasana dirumah, agar individu merasa tenang dan nyaman dirumah untuk
belajar.

Keadaan keluarga dan lingkungan mungkin berdampak pada
kemampuan individu untuk mengendalikan perilaku mereka. Orang tua
yang dapat menilai kemampuan anak untuk mengendalikan diri. Saat pola
pikir disiplin berkembang, orang dapat merencanakan pembelgaran
mereka serta mampu membagi waktu bermain dan belajar.

Menurut Mulyana dan Bashori (2015) faktor yang memberikan
pengaruh regulasi diri dalam belgjar yakni dukungan sosial yang mana cara

guna memberikanpetunjuk kepedulian untuk orang lain. Menurut Mulyana
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dan Bashori (2015) ada peran yang positif dukungan sosial keluarga
dengan regulasi diri dalam belgjar. Berdasarkan penelitian Latipah (2010)
bahwa keterlibatan orang tua terhadap proses belgjar individu bisa
mempengaruhi meningkatnya regulasi diri dalam belgjar siswa sehingga
bisa meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik. Orang tua
mengajarkan serta turut mendukung regulasi diri dalam belagjar melalui
memberi dorongan atau masukan, memberikan fasilitas yang mendukung.

Individu yang mendapatkan dukungan sosial dari keluarga
mempunyai regulasi diri yang baik, dikarenakan individu merasa
diperhatikan, diperdulikan, serta di dukung dalam proses belajar
disekolah maupun dirumah, yang dapat membuat individu tersebut
merasa aman dan nyaman ketika belajar. K etika individu merasaaman dan
nyaman disaat belajar diwaktu itulah individu mampu mengontrol dirinya
dan mengatur straregi dalam belajar.

Peneliti memahami bahwa peneliti ini jauh dari kata sempurna.
Keterbatasan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian yakni minimnya
literaturyang dapat digunakan dalam memahami konsep dari dukungan
sosial keluarga dengan regulasi diri dalam belajar. Jurnal dan penelitian
terdahulu terkait hubungandukungan sosial keluarga dengan regulasi diri
dalam belajar yang terbatas. Penelitian ini dilakukan secara offline dimana
peneliti langsung menyebarkan skala di sekolah SMKN X Rimba
Melintang. Pada penelitian secara langsung terkendala pada waktu

penyebaran angket atau skala, dimana pada saat itu bertepatan pada hari
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sumpah pemuda dan ada beberapa acara yang diadakan sekolah sehingga
peneliti harus menunggu ketika kegiatan sudah selesai. Sedikit nya jumlah
subjek yang di teliti juga menjadi keterbatasan. Namun penelitian ini
sangat penting untuk di telitiguna mengetahui dan memahami adakah
hubungan dari dukungan sosial keluarga terhadap regulasi diri dalam

belajar tersebut.



BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan
Melalui hitungan data pada hasil analisis data, didapati dimana adanya
hubungan signifikan dukungan sosial keluarga dengan regulasi diri dalam
belajar di SMKN X Rimba Melintang. Dalam penelitian ini sejalan dengan
hipotesis terkait arah hubungan dukungan sosial keluarga yang mempunyai
arah yang positif pada regulasi diri dalam belgjar. Dimana jika dukungan
sosial keluarga tinggi maka tinggi pula tingkat Regulasi Diri dalam Belgjar
individu, begitu sebaliknya semakinrendah Dukungan sosial keluarga, rendah
pulak Regulasi Diri dalam Belgjar.
5.2Saran
Berlandaskan hasil analisis yang sudah dilaksanakan, peneliti
memberikanbeberapa saran yakni :
5.2.1 Kepada Siswa
Pada siswa harapannya tetap bisa untuk belajar dengan baik dimanapun.
Fokus pada tujuan dari belajar dan mengejar cita-cita yang telah diimpikan.
Kemudian siswa hendaknya dapat merregulasi dirinya dalam belgjar yakni
aktif dalam aktivitas belgjar, semangat dalam belajar, dan dapat menentukan
kapan waktu bermain kapan waktunya belagjar. Terbukakepada orang tua atau
keluarga dan kepada sekolah, terkait permasalahan permasalahan yang dapat

menghambat proses

54
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belajar, sehingga Bersama-sama mencari jalan keluar terhadap

permasal ahan tersebut.

5.2.2 KepadaOrangtua

Pada orang tua atau keluarga diharapkan untuk lebih memperhatikan
siswa di rumah. Menciptakan suasana yang baik dirumah sehingga anak
nyaman belgjar dirumah, dan siswa dapat terbuka kepada orang tua atau
keluarga terhadap proses belgjar di sekolah. Karena hasil dati penelitian di
atas menunjukan bahwa dukungan sosial keluarga berdampak pada regulasi
diri dalam belgjar pada siswa. Siswa yang mendapatkan dukungan sosial
keluarga yang tinggi maka akan banyak mendapatkan dukungan lainnya.

5.2.3 Kepada Pihak Sekolah

Pada pihak sekolah hendaknya melakukan koordinasi kepada siswa
serta orang tua pada proses belajar di sekolah, melakukan evaluasi terhadap
proses belajar disekolah dan saling terbuka antara Sswa dan sekolah tepatnya
kepada guru BK terhadap permasalahan siswa baik dirumah dan di sekolah,
karena hal tersebut dapat mempengaruhi proses belajar sisva.

5.2.4 K epada Pendliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah jumlah subjek dalam
penelitian, yang mana bisa memberi hasil yang lebih baik dari penelitian
ini. Membuat skala atau memodifikasi skala dengan jumlah yang sesuai
dengan subjek. Serta memberikan temuan atau permasalahan yang baru
terkait Dukungan Sosial Keluarga serta Regulasi Diri Dalam Belgar.

Peneliti selanjutnya dapat juga mengkaitkan antara dukungan sosial
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keluarga dengan variabel lainnya, seperti motivasi belgjar. Sehingga ketika
memiliki motivasi belgjaryang baik siswa atau individu dapat menjalankan

atau melakukan pengaturan diri atau regulasi diri dalam belajar yang baik.
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LAMPIRAN SKALA PENELITIAN

INSTRUMEN PENELITIAN
Nama/inisial

Jeniskelamin

No. Hp/Email*

Umur

Kelas/Jurusan

Petunjuk Pendliti
Berikut ini telah disajkan beberapa pernyataan. Silahkan anda
memilih opsiyang paling sesuai dengan kondisi diri anda dengan cara
di checlist, Untuk menjawab seberapa sering anda mengalami

kondisi yang dirasakan

Keterangan:

SS :Sangat Setuju
S :Setuju

TS ‘Tidak Setuju

STS . Sangat Tidak Setuju



Contoh :

=z

Per nyataan

P9

Saya senang dengan aktivitas yang

saya
|akukan

=~ wm

~Selamat Mengerjakan~

SKALA |

NO

Pernyataan

TS

NS

Keluargatidak memperdulikan saya ketika

nilai ujian sekolah saya rendah

Keluarga memberikan motivasi kepada
saya ketika saya sedang kesulitan dalam

belajar

Keluarga saya tidak perduli ketika saya
merasa cemas untuk menghadapi ujian

semester

Keluarga sayatidak menghargal Ketika
saya menyampaikan sesuatu terkait proses

belajar saya

Keluarga saya bersikap tidak peduli ketika
mereka tau saya sedang ada masalah

mengenai nilai disekolah

Keluarga saya menghargai perasaan saya
yang sedang cemas dalam menghadapi

ujian praktek di sekolah




Saya jarang mendapatkan saran dari
keluarga ketika menghadapi masalah

kesulitan dalam belgjar

Keluarga menasehati saya untuk tetap

tenang dalam menghadapi ujian di sekolah

Saya merasa saran dari keluarga dapat
untuk memperbaiki suasana hati saya

dalam belgjar

10

Keluarga mengerti bagaimana membuat
saya tenang Ketika saya sedang belajar

untuk menghadapi ujian di sekolah

11

Kasih sayang yang diberikan keluarga saya
membuat saya semangat dalam belajar

disekolah

12

Keluarga merasa keberatan mengeluarkan

tabungannya untuk keperluan sekolah saya

13

Keluarga tidak memberikan perhatian

terhadap proses belgjar saya

14

Walaupun keluarga saya sibuk, keluarga
tetap ikut membantu menyelesaikan

masalah yang saya hadapi disekolah




15

Keluarga memberikan motivasi agar saya

semangat dalam belajar

16

Keluarga menenangkan saya dengan
mengatakan hal-hal yang positif ketika
saya tidak memiliki kemajuan dalam

pembelgjaran

17

Keluargatidak memperdulikan saya Ketika

saya ingin menyerah dalam belajar

18

Keluarga sayaselalu menolong sayadalam

menghadapi masalah sesulit apapun itu

19

Saya sulit mendapatkan uang untuk

keperluan sekolah

20

Saya selalu di gjarkan oleh keluarga saya
tentang pentingnya kerja keras untuk

mendapatkan hasil yang memuaskan

21

Keluarga saya acuh tak acuh terhadap

perkembangan belgjar saya di sekolah

22

Keluargatidak memperdulikan sayaketika

saya sedang sedih saat nilai sayaturun

23

Kasih sayang yang diberikan keluarga

membuat saya semangat dalam belajar




24

Saya merasa semangat dalam belgar
karena keluarga saya selalu mendampingi

saya

25

Keluarga saya memberikan pelukan saat

saya merasa gagal dalam ujian di sekolah

26

Keluarga membuat saya merasa sedih, saat
saya menghadapi ujian di sekolah namun

sikap merekatidak perduli

27

Keluarga saya kurang merasakan apa yang

sayarasakan.




SKALA I

Berikut ini telah disgjikan beberapa pernyataan. Silahkan anda

memilih opsi yang paling sesuai dengan kondisi diri anda dengan cara di

checlist, Untuk menjawab seberapa sering anda mengalami kondisi yang

dirasakan.
K eterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS - Sangat Tidak Setuju
SELAMAT MENGERJAKAN
NO Pernyataan SS TS | STS

1| Saya menyadari bahwa belgar

memberikan manfaat kepada saya

2. | Saya dapat menyelesaikan tugas yang

diberikan guru saya dengan baik

3. | Dengan belgar saya dapat meraih

tujuan yang saya inginkan selama ini




Belggar merupakan hal  yang

menyenangkan bagi saya

Saya mengulang kembali pelgaran
yang telah diberikan di sekolah pada

saat di rumah

Dalam belgar saya dapat menentukan

sendiri cara belgjar sesuai dengan saya

Ketika guru menjelaskan pelagjaran di
depan  kelas, saya  jarang

memerhatikannya

Belgar membuat saya merasa lelah

Pelgaran yang telah saya kuasal
sangat bermanfaat bagi belgjar saya

kedepannya

10

Saya sangat menyukai pelajaran yang

telah disampaikan oleh guru saya

11

Tugas tugas dan pelgjaran yang terlalu
banyak dan sulit, membuat saya

menjadi malas dan belgjar




12

Saya berharap dapat menguasai

pelgjaran yang di berikan guru saya

13

Ketika akan menghadapi ulangan
ataupun ujian semester saya tidak
pernah mempersiapkan diri untuk

belajar

14

Ketika dirumah saya menyalin
Kembali catatan pelgjaran yang telah

saya dapatkan di sekolah dengan rapi.

15

Saya selau  membuat catatan
ringkasan pelgaran yang telah

digjarkan oleh guru setiap harinya.

16

Saya selalu membiasakan diri untuk
mengerjakan soal-soal latihan ketika

berada dirumah.

17

Setigp harinya saya merasa tidak
memiliki semangat untuk berangkat

ke sekolah.




18

Ketika belgjar, saya mencari informasi
pengetahuan yang berhubungan
dengan materi pelgjaran yang telah

saya dapatkan di sekolah.

19

llmu pengetahuan saya bertambah

ketika belgjar

20

Ketika belgjar dirumah, saya membuat
ringkasan dari pelgjaran yang saya

sedang pelgari.

21

Saya tidak berusaha mencari jalan
keluar ketika ada pelajaran yang saya

tidak mengerti

22

Apayang telah saya peroleh dalam
belgjar, merupakan hasil dari kerja

keras saya selama ini.

23

Saya senang Ketika praktek belgjar
yang berhubungan dengan pelaaran

untuk mengasah kemampuan saya.




24

Saya meluangkan waktu saya

keperpustakaan untuk belajar

25

Saya tidak perlu memeriksa kembali
tugas yang telah saya kerjakan karena

akan membuang waktu

26

Ketika saya merasakan kesulitan di
dalam belgar saya mencari bantuan
kepada guru, teman, ataupun keluarga
untuk membantu mengatasi kesulitan

sayatersebut.

27

Ketika mengalami kesulitan di dalam

belgjar sayatidak putus asa

28

Saya belgar dengan giat dan tekun,

agar dapat mewujudkan cita-cita saya

29

Tugas-tugas yang diberikan oleh guru

selalu dikerjakan tepat waktu

30

Saya tidak mudah terpengaruh ketika

teman mengaak untuk mengobrol




pada saat guru menerangkan materi

pelajaran.

31| Saya selau mempersiapkan segala hal
yang diperlukan ketika akan memulai

untuk belajar




LAMPIRAN BUKTI IZIN MENGGUNAKAN SKALA
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SEP 26 AT 4:59 PM

assalamualaikumm kaak mohon maaf
mengganggu waktu kakak, apa benar ini

dengan kak nabila arini fakultas psikologi
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modifikasi kak. apakah boleh kak?

besar harapan saya kepada kakak untuk
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Boleeh, silahkan sajaa
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN

Tabulas Data Penelitian Skala | Dukungan Sosial Keluarga

jenis
kelamin umur kelas

P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27TOTAL

P6 P7 P8

P3 P4 P5

P1 P2

jurusan

Nama

No

72

ATP

12

18
18
17
17
1177
18
16
17
17

TRIO RENDIKA

1
2

89
85
99
86

3
3
4
4
4

12 MULTIMEDIA 3

AYU WANDIRA

2

11 MULTIMEDIA
11 MULTIMEDIA 3
12 MULTIMEDIA

IMAM ROY

VIRA RIANI
PUTRA RAHMADANI

4
5
6
7
8
9

4

L

89
82

12 MULTIMEDIA 4

11
12

JAMILA ANJALINA

ATP
ATPH

SIGIT SUJASRI
BENI ALAMSYAH
BATARA HAMIDALBAR

83
108

3
4

12 MULTIMEDIA

12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
11 MULT
12 MULT

12
12
12
12
11

L

74
89
90
86
86
86
103
84
82

3
1
4
4
3
2
4
3
3

1

A 3
A 4
Al
A

A 4
A 3
A 4
A 4
A 2

17
17
17
17
17
17
18
16
17

R
P
P
P
P
L
L
L
P

H
A
ANGGI
DANA ARAISKA
MAINA TESA
RHAFA
MUHAMMAD KRISNA
ADEK WIRANDA
INDAH

10
11
12
i
14

5
16
17
18

81

ATPH

17
17
i
17
16

RENDI

95

4
4
4

ATPH

EQ!
M.FASTABIQUL HIDAYAT

20
21

78
106

ATPH

L

ATPH

DIINI MAYLIZA

22
728

86

ATPH

SAPTA

95
68
78
88
79
78
59
100
91
92
68

3
2
3
3
3
3
2
4
4
3
2

3
2
2

A

A

A 3
A 4
A 3
A 3
A 3
A 3
A 4
A 4
A

12 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT

17
17
16
16
16
16
16
17
17
17
17

L
P
P
P
P
P
P
P
P
P
P
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL

umur kelas  jurusan

jenis
kelamin

Nama

No

79
89

ATP
ATP
ATP
ATP
ATP

12
12
12
12
12

17
18
17
17
18
18
17
17
17
17
18
17
16
17
16
16
16
16
17
17
16
18
17
16
16
18
18
18
17
16
16
16
16
17
17
17
17
18
16

FAIZ
MASARI
NASRIL [LHAM
WAHYU EKA SAPUTA

35
36
37

84
84
88
102

L

38
39
40
41

ARIFIN
NURUL ATIKA

4
3
3
4
4

A3

85

A 3

96

A 3

94
96

A 4

A3

12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT

12
12

ARIANA

RANI
AULIA NOBELA
NAJMI HAYATINA
RISNAWATI

42

43

P
B

44
45

95

ATP
ATP

97

DA
NUR WAHYUNU

46

92

3

11 MULTIMEDIA 3

11
12
11
11
11
11
11
11
12
12

P

47

88

ATP
ATPH

M.SUKRIMAN
DWI SEKAR AULIA
M.APRIANSYAH

48

76
84

92

3
3
4
1
8
3
4

P

49

ATPH

50
Sl

ATPH

BAGAS
AZLITA HUSNA

70
86

ATPH

52
5
54
55
56
57
58
59
60
61

ATPH

DAFA REZAL
FAJAR ARFA

87

ATPH

100

ATPH

SRI'LESTARI
OGI BADTRIANTO
WAHYUDIN

88
91

ATP
ATP

76
86

4
4

11 MULTIMEDIA 3

ZOEL AZMI

11 MULTIMEDIA 3

12
12

SELVIA
ELISA DEWIP
HENI CHOSIANA
ARYADI SETIAWAN

81

ATP
ATP

78
82

3
4

12 MULTIMEDIA 3

L

62

90
85

11 MULTIMEDIA 3

11
11

RIDDUAN
ADI KURNIAWAN

63

2
3

ATPH

64
65

90
82

ATPH

L

RIO ARDI WIMATA

3
2

11 MULTIMEDIA 3

FATRA ASP

66
67

68
94
83

11 MULTIMEDIA 3

11
12

MITTA

WINDA ANDRI YANTI

1
3

ATPH

p

68
69
70
g1

ATPH

DIKI' ARDIANSYAH

87

3

11 MULTIMEDIA 3

11
12

ALAM
TEGAR AHMAD SAYUDI

88

ATP
ATP

L

70
82

NURODIN
SILFINA

72
73

3

11 MULTIMEDIA 3



jenis

P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL

P2 P3 P4 P5 P6 P7

P1

jurusan

kelamin umur kelas

Nama
PUTRI ANJELINA

No

87

ATP

12

17
17
17
18
17
16
16
16
16
17
17
18
16
16
16
17
16
16
17
17
17
17
16
17
17
16
17
16
16
16
18
17
16
17
16
16
17
16
16
16
17
16

74
75
76
77
78
79
80
81

99
73

4

11 MULTIMEDIA 3

12
12
12
11

SAFITRI
SULISTARI

ATP
ATP
ATP
ATP

73

MUSWANDI
HOIRIL NABAWI

79
95
84
99
84
61

TIKA SETIA W

9
4
3,
2
3
4

A 3

A 3

A 4

A 3

85

A 3

91
102
101

A 4

11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT

11

FANIA
RIO JULIANTO

P
P
P
L
L

82 INTANIA PUTRI RAMADANI

83

KAFKA NAFISA VALEN

JULIYA DWIPUTRI
RYAN SYAHPUTRA
MUHAMMAD TAUFIQ

84
85

ATPH

86

4
B
3
4

11 MULTIMEDIA 4

SITI
SUJA
AYU IRMAWATI

87

80
100
103

11 MULTIMEDIA 3

88
89

11 MULTIMEDIA 3

P

11 MULTIMEDIA 4

11
11
12
11
11
11
12

RINIANJANI
KOMARUDIN

90
91

89
81

3
3
3
4

ATPH

ATPH

LENI
INDAH

92

85

ATPH

93

94
76

ATPH

AZNUR

94
95

ATP
ATPH

FINDI
LIZZA SAHBAHA

81

3

96
97

84
80
81

ATPH

NM
AFIQAH
RIDHO ARDIANSYAH

3
4
3
3
4

A 3

A 3

93

A 4

77
78
65
79
82

A 3

A 3

12 MULT
11 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT

11
12
12
11

98

99
100 NURWAHYU DAHMAYANTI
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115

L

P

M.RAZAQ
SITI ANA RITONGA

P

ATPH

DEWI FATMASARI

3
4

ATPH

SUHAIRI

ATPH

JUFRI

80
80
87
78
84
74
88
77
77
101

ATPH

AFRIZAL
ABI SARWAN
SUSIYANTI
DEDI GUNAWAN

2
3
4
4
2
3
4
3
4

A 3

A 3

A 3

A 3

A 2

A 3

A 3

A 3

A 4

12 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
11 MULT

M.ASRI
DEWI CANTIKA

SUCI APRIANI

NINA
ICA SULISTIANA
DAFI SATIA PRATAMA

L



P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 PG P7

ni .
Nama Je S, umur kelas jurusan
kelamin

No

93

3
4

11 MULTIMEDIA 4

16
17
17
16
17
18
18
17
17
™~
16
17
17
16
17
16
16
18
17
16
16
{7
16
16

ZAKI ADIB SAPUTRA
ROMI SASTRAWAN

116
117
118
119

93

12 MULTIMEDIA 3

12
11

85
79
79
80
77
92

ATB

MILLA SAFITRI
SIDIK RADITHYA
ANDI PRATAMA

MUHAMMAD RIDO A

ATP

3
3
4
4
3
3
2
4
4
3
3
4
3

A 3

A 4

A2

A 4

78
88
65
89
82

A 3

A3

A 4

A 4

A 3

78
84
108

A 3

A 3

A 4

92

A 4

12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT

11

120
121

122 DJODY INDRA PURNAMA

123
124
125
126
127
128
129
130
131

P
L
L
P

UUT AGNESIA DWITA
MUHAMMAD Al RAPI

DHEO AHMAT DANI
WULAN PUSPITA SARI

SITI AISYAH

AIRIN
FIRDAUS KHAN S

SITIATMILA
ZARKASIH MER

BELLA APRILIA
SALMAN ALFARISI

132
ik,
134
135
136
137
138
139

79
85

KOMPUTER

I8

2
3
y)

11 MULTIMEDIA 3

AFRIAL SAH

80
73

11 MULTIMEDIA 3

SULIS TIKA
DWI ANDINI PUTRI

11 MULTIMEDIA 3

12
11
11

P

94
93

ATP
ATP
ATP

IIN OFIYANTI
RAHMAT JUNARDI

85

RAFI AL-KHOIRI

87
84
91
107
89
83
68
88
79
86
79
100
87
85
85
72

MmN S MO ONN SN N NN N oo,
S S M S T M NSNS NS O
L L L L C I

11 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
11 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT

16
17
16
16
17
16
17
16
16
16
16
16
1v
17
18
17

L
P
P
P
P
P
P
P
P
P
P
P
L
P
P
P

RYAN SUPRYADI
RINAWATI
YELA MASKHIANI
KHAIRUNNISA
ALYA SUKMA WATI
MUTIARA ALFO
SAPNA ANGGRAINI
MELZA SABELA
RINDY YANI
AULIA HANURANI
DEN ROHIL
NUR ANNISA
M.ABDUH
RAVIOLA JUNIESTY
RUFMILA HASANA
SATIFA JSP

140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155



jenis

P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL

P3 P4 P5 P6 P7

P1 P2

jurusan

kelamin umur kelas

Nama

No

81

3
4
3
3

11 MULTIMEDIA 3

16
18
17
17
17
16
16
17
17
16
17
17
17
17
16
17
16
17
17
17
17
16
16
16
16
17
17
17
16
18
16
16
18
17
18
17
18
16
17
17

FHENNI CHINTA

156
157
158
159
160

95
79
89
88
63
82

11 MULTIMEDIA 3

PUJAI
DWI PUJI UTARI
NENSI MAULI AFRIANI

MUHAMMAD ADWIN

11 MULTIMEDIA 3

11 MULTIMEDIA 4

12
12
11
12
12
11

P

ATP
ATP
ATP
ATP
ATP
ATP

MAYA RISKA

161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

LILIS
RIDWAN LESMANA

80
77
66
80
95

YURNIDA
RISKY RAMADANI

3
3
2
4
4
2
3
4
3
3
3

A 2

A 4

66
96
100

A 3

A 4

A 4

72

A8

74
99
88
81

A 4

A 3

A 3

A 3

80
70
87

A 3

12 MULT
12 MULT
12 MULT
11 MULT
11 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT
12 MULT

11
11
11
11
12
12
12
11
12

ERIK SANOY
SOFIA ANISA
NUR AIN SYAFIRA

P

MARSA
HESTI DEFRIYANI
RISKA RISMIRA A.N

P

YUSLIANA
RAHMA WILDA SAFITRI

P

YUNI ARDIANTI
FIRZI ALFANCA

174
175
176
177
178
179
180
181
182

IQLIMA
ZAINUL ARIFIN

ATP
ATP
ATP
ATP
ATP
ATP
ATP
ATP
ATP

M.RISKI
IRWANSYAH
SYIFA VIJANAH

76
105

94
76

ADE NOVIRA
ANGRI PURNAMA SARI

P

71

YOGA SAPUTRA
MULYO ABADI

183
184
185
186
187
188
189

95

63
97
106

SITI NURHALIZA
RAHYU ANJANI

4

12 MULTIMEDIA 3

i
12
12
11
12

ATB

RIZKY AMELIA

79
98
80
85
85
70
82

ATP
ATP
ATP
ATP

RIAN A.S
SUCI INDAH RAMADANI

P

SUCI RAHMAWATI

190

BAGAS SANTOSA

191
192
193

3
3
3
3

12 MULTIMEDIA 4

MIRANI
AKKA RAMADHANI
ANDRE GUNAWAN

11 MULTIMEDIA 2

12 MULTIMEDIA 4

L

194
195

77

12 MULTIMEDIA 3

SAFIRA



No Nama jenis_ umur kelas jurusan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 TOTAL

kelamin
196  YOLANDA VERONICA P 16 11 MULTIMEDIA 3 3 3 3 3 3 t?. 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33 3 4 33 3 3 3 4 3 83
197 NADILA P 16 11 MULTIMEDIA 3 3 2 o p—) 4 3 4 3 W<, 3 4 4 3 34 4 4 33 4 4 4 3 3 91
198 NUR AINI P 17 12 MULTIMEDIA 4 4 4 1K 4 I Y e 4 AR, 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
199 TRI KARINA P 17 12 MULTIMEDIA 3 4 2 3 3 N, 3 4 3 4 4 %4 4 4 3 34 3 4 33 4 4 32 4 90
200 DEHAN LESTIANA P 16 11 MULTIMEDIA 3 3 3 3 3 SRS R 3 P2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 1 75
201 EDO SYAHPUTRA L 16 11 ATPH ¥4 3 4 3 4 ITNGNCEENCERNIERNIEN 3 43 /3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 89
202 MUHAMMAD RAIHAN G L 16 11 ATPH 2 313 3= B 3 ANy 3 ITNEEEEENY Aaw 350 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 85
203 NOVRIZA L 16 11 ATPH o g | 3 3 3.3 8\/JA .4 S 3 33 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 80
204 RIO PAOLAH L 16 11 ATP 3 3 3 SE3 SRR 3 W3 o3 NIRRIe g 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 80
205 WIRA KURNIAWA L 17 12 ATP 33 3 Sk A d Y Saaa U L A R 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 87
206 RIAN SYAH L 16 11 ATP SO 3 3 SEEECE JonESHEECE. SN 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80
207 HAIRUL SARAGI L 17 12 ATP 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 97



Tabulas Data Penelitian Skala Il Regulas Diri dalam K eluarga

P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

No

88
98
80
111

83

96

87

94
114

96

10
il
12
13
14
Al
16
17
18
19
20
21

93

95
100

95

80
104

85

94
104
103
111
119

22
23
24
25

92
102

83

84
94
90

101

26
27

28
29
30
BT

84
101

91

32

97
99
84
78
85
83

33
34
85
36
37
38
89
40

89
98



P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

No

105

41

95
102
104

42

43

44
45

98
113
108

46

47

94
89
91
102

48

49

50
51

81
110

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

97
105

95

92

80
74
81

76

96
100

62

63

97

64
65

91
100

66
67

86
100

68
69

92

90
76

70
71

82

72
73
74
75
76
77
78
79
80

99
98
96

78
91

71
105

89



P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

No

103
110

81

82

78
92

83

84
85

91

93
103

86
87

87
104

88
89
90
91

99
105

86

92

97
101

93

94
95

75
96
109

96
97

86
101

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
'S
114
115
116
117
118
119
120

93

3

90
96

81

74
80
75
81

3

92

4

92
110

4

94
101

78
84

93

3

63
79
105

4

87
88

4



P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

No

89

121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

108
97

81

89

111
106
85

95

94

110
109
76

106
88
78
93

103
95

94
95

94
85

110
88
86

102
94

92

90
101
87
92

87
82

154
155

90
100
86
91

156
157

158
159

85

160
161
162
163

103

103

110
85

164



P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 TOTAL

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9

No

77
91

165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

87

92

113
98
92

74
94

93
89
88
83
89
79
108
93
98
86
102
93
106
75
87
117

80
88
95
92

100
99
93

102

111
98

109
93
95

194
195

196
197

198
199
200
201
202
203
204
205
206
207

94
91

91

90
105



LAMPIRAN HASIL STATISTIK PENELITIAN

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
dukungan regulasidiri_
B d
keluarga alam_belaj
ar
N 207 207
Normal Parameters®P Mean 85.02 93.34
Std. Deviation 9.764 10.088
Most Extreme Absolute .057 .048
Differences Positive .057 .048
Negative -.052 -.036
Test Statistic .057 .048
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .200¢d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisis alower bound of the true significance.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum df Mean F Sig.
of Squar
Squar e
es
regulasidiri_ | Betwee | (Combi 8541. 43 | 198.6 | 2.606 | .000
dalam_belaj | n ned) 325 35
ar * | Groups | Linearit 4004. 1| 4004.| 52.53 | .000
dukungan_k y 246 246 9
eluarga Deviati 4537. 42| 108.0 | 1.417 | .065
on from 080 26
Linearit
y
Within Groups 1242 163 | 76.21
3.003 5




Total

4.329

2096 206

Uji Hipotesis

Correlations

dukungan | regulasidir
_keluarga | i_dalam_b
elajar
dukungan_keluarga | Pearson 1 A377
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 207 207
regulasidiri_dalam_ | Pearson 432" 1
belajar Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 207 207

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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